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TIONGKOK DAN G30S'

Taomo Zhou?

Pengantar

ampai kini masih banyak hal yang belum jelas mengenai
S peran Republik Rakyat Tiongkok (RRT) dalam pusaran
politik Indonesia pada saat dan ketika Peristiwa Gerakan 30
September 1965 (G30S) terjadi. Gagasan bahkan tuduhan
akan adanya tangan Beijing dalam peristiwa itu sudah hadir
sejak akhir 1965 ketika Angkatan Darat Indonesia menuduh
pemerintah Tiongkok telah menyelundupkan senjata untuk
diberikan kepada Partai Komunis Indonesia (PKI) yang
bertujuan mengadakan pemberontakan.® Koran Angkatan
Darat, Angkatan Bersenjata, kemudian melancarkan se-
rangan terhadap G30S dengan memberinya cap sebagai
"kup gagal komunis, direncanakan dan diatur rezim Peking

1 Diterjemahkan oleh A. Dahana, Guru Besar Studi Cina, Universitas Indonesia.

2 Penulis mengucapkan terima kasih kepada Chen Jian, Jack Meng-tat Chia, Sherman Cochran,
Charles Kraus, Andrew Mertha, Eric Tagliacozzo dan para peninjau anonim untuk komentar
mereka. Juga kepada Jeffery Petersen sarta Cargle Atkinson untuk bantuan mereka dalam mencari
materi.

"262 Putjuk Ssnjata Dapat Dirampas.” Duta Masyarakat 11 Olkdober 1965, Menurut laporan ini,
darl 262 pucuk senjata yang dapat dirampas dalam minggu periama operasi militer terhadap FK],
152 di antaranya dari jenis Tjung. :




sebagai salah satu bagian dari konsep revolusi dunia.”
Tuduhan itu ditanamkan di dalam pikiran rakyat Indonesia
antara lain melalui film berjudul Pengkhianatan G30S/PKI.
Film itu merupakan alat propaganda pemerintah Soeharto
yang ditayangkan selama 13 tahun setiap tanggal 30 Sep-
tember malam dan wajib ditonton anak-anak sekolah.
Di dalam film itu digambarkan bagaimana para dokter
Tiongkok mempraktikkan akupunktur dengan getaran
listrik terhadap presiden yang sedang sakit. Kemudian di-
gambarkan pula tentang bagaimana diagnosis mengenai
kondisi kesehatan Soekarno sebagai "sangat berbahaya
dan kritis” itu dipresentasikan sebagai pemicu "percobaan
kup” PKL® Dalam duinia bacaan berbahasa Inggris, beberapa
penulis seperti Victor Vic, Jun Chang, dan Jon Halliday
telah mengetengahkan spekulasi yang mengklaim bahwa
Mao Zedong telah memerintahkan PKI untuk melancarkan
gerakan itu.® Namun, tidak ada satu pun dari tuduhan yang
dikatakan di atas disampaikan atas dasar bukti yang dapat
dipercaya. Pengetahuan kita tidak lengkap karena selama ini
tidak ada sumber dari pihak RRT yang berhubungan dengan
peristiwa itu.

Artikel ini dimaksudkan untuk mencoba mengklarifikasi
peran pemerintah Tiongkok selama masa itu di Indonesia
dengan cara membaca materi berupa kumpulan arsip koleksi
Kementerian Luar Negeri RRT. Argumentasi penulis, memang
merupakan fakta bahwa Tiongkok telah "menanam saham”
dalam perpolitikan di Indonesia. Akan tetapi, pengaruh RRT
yang sebenarnya terhadap PKI dan perubahan politik di
Indonesia pada 1965 tidak sebesar seperti yang digambarkan
4 "Kisah Gagalnya Gestapu yang Dimasak di Peking, |: Rezim Peking perintahkan bunuh? Djenderal

& Semua Parwira ‘Reaksicner’; AT sanggup pengiriman sendjata & perlengkapan sendjatanya

unrluk 30.000 orang,” Angkatan Bersendjata, 25 April 1966.

5  Pengkhianatan G30/PK), disuiradarai oleh Arifin G. Noer, 1964.
6  Victor M. Vic, Anatomy of the Jakarta Coup, October 1, 1955 (New Delhi: Abhinav Publication);

Jung Ghang and John Haliiday, Mas: The Unknown Stery (New York, NY: Anchor Book, 2005),
him. 487-489.
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D.N. Aidit (Ketua PKI), Mao Zedong, Tanti Aidit (istri Aidit), anggota Politbiro PKI Yusuf

Adjitorop, berfoto bersama pada 5 Agustus 1965. Koleksi Institute of International Social
History, Amsterdam. ‘
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pemerintah Socharto dan buku-buku yang disebutkan di atas
tadi. Yang paling utama, artikel ini akan mengetengahkan
bukti baru yang memperkuat dugaan bahwa D. N. Aidit
merupakan orang yang secara sadar terlibat dalam G30S.
Dalam pertemuannya dengan Mao Zedong pada 5 Agustus
1965, Aidit menggambarkan dengan rinci rencana untuk
melaksanakan gerakan tersebut.” Dalam hal ini, John Roosa
dalam karyanya Pretext for Mass Murder mengajukan pen-
dapat, Aidit punya alasan bagus untuk memilih G30S sebagai
strategi untuk mengatasi keadaan yang dihadapinya. Namun,
buku itu tidak menyertakan bukti kuat yang bertalian dengan
peran yang dimainkan ketua PKI itu.® Satu-satunya kumpulan
ddkumen RRT yang mencatat diskusi antara Aidit dengan
Mao telah mengubah secara fundamental tentang bagaimana
kita mengerti tentang peristiwa G305.

Bagian utama dari bukti berupa arsip yang digunakan
sebagai dasar argumentasi yang dikemukakan dalam artikel
ini diperoleh selama masa pendek adanya akses luar biasa
atas dokumen-dokumen tersebut. Di Tiongkok G30S telah
menjadi topik yang menjadi sasaran sensor pemerintah.
Beijing telah membatasi- akses terhadap dokumen milik
pemerintah yang berhubungan dengan G305 dan juga me-
larang adanya diskusi akademis tentang topik itu. Namun,
pada 2008 untuk pertama kalinya Kementerian Luar Negeri
RRT .mengklasifikasi kembali dokumen diplomatik yang
dibuat pada 1961-1965.° Koleksi itu terdiri dari dokumen-
dokumen yang dibuat oleh berbagai tingkat pemerintahan,
mulai dari pertemuan antara para pemimpin tertinggi

7  Diskusi antara Aidit dan Mac, 5 Agustus 1965 diperoleh dari koleksi di bawah judul
"Catatan pertemuan antara Ketua Mao dan para Pemimpin Partal-Partal Komunis.” Koleksi itu
didistribusikan kepada sekelompak sarjana Tiongkok yang dapat mengakses ke Arsip Komite
Seniral PKT. Penulis menyampaikan terima kasih kepada Profasar Chen Jian yang telah berbagi
informasi mengenai kumpulan dokumen itu.

8  John Roosa, Pretext for Mass Murder: The September 30th Movement & Suharto’s Coup d’etat
in tndonesia (Madison, W1: University of Wisconsin Press, 2006}.

9 Ini merupakan kumpulan kedua dari materi yang dideklasifikasi oleh Arsip Kementerian Luar Negeri
ART 1956-60 yang dapat diakses umum pada Juni 2006.
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Tiongkok dengan tamu-tamu luar negeri sampai ke komu-

nikasi tingkat rendah antara kedutaan dan konsulat di

luar negeri dengan Beijing. Kumpulan dokumen yang ada

hubungan dengan Indonesia terdiri lebih dari 250 koleksi

dokumen, setebal hampir 2.000 halaman. Akan tetapi, pada

musim panas 2013 Arsip Kementerian Luar Negeri RRT

mengklasifikasi kembali bagian utama dari koleksi tersebut.

Keputusan itu telah membatasi akses kepada hampir semua

dokumen yang dipergunakan sebagai sumber untuk menulis
artikel ini. Sedikit sekali jumlah sarjana Tiongkok yang

telah memublikasikan karya dalam bahasa Tiongkok yang

menggunakan dokumen tersebut sebagai sumber. Tambahan

lagi, sebagai suatu bentuk sensor diri, tak ada satu pun dari

para penulis itu yang secara langsung menyentuh soal G305.*°

Di samping dokumen resmi di Beijing yang isinya baru tapi

sekarang tak dapat lagi diakses langsung itu, sumber untuk
penulisan artikel ini juga didapat dari koleksi Academia

Historica di Taiwan, dan catatan dari Mahkamah Militer Luar
Biasa (Mahmillub) di Indonesia, Penulis juga menggunakan
berbagai memoar dalam Bahasa Indonesia dan Tionghoa,

dan wawancara dengan para saksi di kedua negara mengenai
peristiwa lain yang ada hubungannya dengan topik itu.

Penulis akan mendiskusikan tuduhan mengenai keter-
libatan RRT dalam G30S pertama-tama dengan menuturkan
secara singkat peristiwa pada pagi hari 1 Oktober 1965
itu. Kemudian penulis menggambarkan pola perkembangan
hubungan bilateral Beijing-Jakarta pada awal 1960-an.
Ttu kemudian dilanjutkan dengan membicarakan hal yang
berkaitan dengan empat persoalan: Pertama, bantuan militer

10 Linat Taomo Zhou, "Huagiao wenti de zhengzhi xuamwo: jidexi zhongguo1958-1962nian dui
yindunixiya zhengee” [Kericuhan yang dissbabkan oleh Isu Etnis Tienghoa di Indonesia 1958~
1962], Cold War international Studies 9 {Summer 2010}, him. 155-74 dan Yiping Li dan Yuleng
Zeng, "1958-1965 nian dul yinni de yuanzhu [Bantuan Tiongkok kepada Indanesia, 1958-1965],
Southeast Asian Affairs [versi Bahasa Tionghoal, 3 (2012), him, 21-36. :
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Beijing atas rencana pembentukan Angkatan ke-5.1! Kedua,
kemungkinan transfer materi dan teknologi nuklir dari
Tiongkok ke Indonesia. Ketiga, bantuan medis Tiongkok
untuk memelihara kesehatan Soekarno, dan keempat, hu-
1angaln antara PKT dengan rekan seideologinya, PKI. Tiga
isu pertama bertalian dengan latar helakang hubungan

Tiongkok-Indonesia yang menyebabkan terjadinya peristiwa .

berdarah September 1965. Sedangkan yang terakhir bertalian

dengan pengetahuan atas dan keterlibatan Tiongkok dengan
G30s.

Latar Belakang

Di pagi buta tanggal 1 Oktober 1965, beberapa unit
tentara dari pasukan pengawal istana (Resimen Cakra-
birawa), di bawah pimpinan Letkol Untung, menculik
dan kemudian membunuh enam jenderal anti komunié
Angkatan Darat Para penculik kemudian mengumumkan
tentang pembentukan Dewan Revolusi, komite yang para
anggotanya terdiri dari unsur-unsur kekuatan sayap Kkiri,
kanan, dan netral, yang telah mengambil alih kekuasaan.
Dewan Revolusi juga mengumumkan telah menempatkan
Presiden Soekarno berada di bawah perlindungannya sebagai
salah satu dari rentetan aksi untuk mencegah rencana kudeta
yang akan dilancarkan Dewan Jenderal. Pengumuman itu
juga mengatakan bahwa Dewan Jenderal yang menurut
tuduhan terdiri dari para perwira tinggi Angkatan Darat itu
didukung oleh Amerika. Keesokan harinya, Mayor Jenderal
Soeharto, Panglima Komando Cadangan Strategis Angkatan
Darat {KOSTRAD) melancarkan serangan balasan yang

11 Angkatan ke-5 adalaﬁ konsep untuk membentuk kelom, ilisi iri dari i
! ! ke- pak milisi, terdiri dari petani dan buruh
dipersenjatai untuk memperkuat dan menambah kekuata j o
n bersenjat ;
Darat, Laut, Udara, dan Kepolisian. Vi yang sudah ada; Anghatan
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sangat efektif dan merebut kembali penguasaan atas markas
komando G30S di Pangkalan Udara Halim Perdanakusumah.?

Penelitian terkini memberikan indikasi bahwa ada ke-
lompok terselubung di dalam PKI, termasuk Aidit, tapi tidak
mengikutsertakan anggota Politbiro lain serta organisasi di
bawahnya, yang merencanakan G30S. Tujuan gerakan adalah
menyingkirkan para jenderal semior yang dianggap anti
komunis dengan cara menculik mereka. Itu dimaksudkan
untuk membuka lebar hegemoni komunisme dalam politik
Indonesia.®* Akibat dari kampanye anti komunis di seluruh
negeri yang dimulai pemerintah Soeharto menyusul di-
lumpuhkannya gerakan itu, ada sejumlah besar anggota
masyarakat etnis Tionghoa di Indonesia telah dibunuh, di-
tahan, dan dipenjarakan. Ada juga di antara mereka yang
dipaksa untuk meninggalkan Indonesia, walaupun ada se-
bagian dari anggota etnis minoritas itu telah bekerja sama
dengan militer Indonesia.'* Pada 1967 Beijing memutus
hubungan diplomatik dengan Jakarta.

Salah satu alasan utama dari tindakan kekerasan ter-
hadap golongan etnik Tionghoa dan pemutusan hubungan
diplomatik Indonesia-RRT adalah tuduhan tentang keter-

12 Uniuk gambaran mengenai G30S dan pembunuhan massal yang menyusuinya, linat Robert
Criba, *The Indonesian Massacres™ dalam Century of Genocide: Critical Essays and Eyewitness
Accounts, ed. Samuel Totten, Willliam Parsons, and lsrael N. Charny, 2nd Edition (New Yark,
NY: Routledge, 2004), him. 2332-62. Uintuk interpretasi berbeda mengenai G305 dalam Iiteratur
berbahasa Inggris, lihat Amnold Brackman, Cemmunist Collapse in Indonesia (New York, NY: W,
W, Norton & Company); W. F. Wertheim, "Suharto and the Untung Coup—The Missing. Link,”
Journal of Contamporary Asia {Winter 1970), him, 50-57; Benedict Anderson dan Ruth T. McVey,
"A Preiiminary Analysis of the October 1, 1965 Coup in Indonesia” (Ithaca, NY; Corneli University
Southeast Asia Program Publications, 1971); Harold Grouch, The Army and Politics in Indonasia
(tthaca, NY: Cornell University Press, 1978); dan Roosa, Preext for Mass Murder.

13 Roosa, Prstext for Mass Murder. : .

14 Berlawaan dengan persepsi bahwa Etnis Tienghoa di Indonesia meniadi sasaran utama kekerasan,
Robert Cribb dan Charles Coppel mengajukan argumentasi baiwa pada 1965-1986 jumlah etnis
Tionghoa yang menjadi korban pembantaian tak sebanyak orang pribumi. Lihat Robert Cribb dan
Charles A. Coppel, "A Genocide that Never Was: Explaining the Myth of Anii-Chinese Massacres
in Indonasia, 1964-1966," Journal of Genacide Research 11.4 (Desember 2009} him. 447-465.
Argumentasi Coppel! dan Cribb dikonfirmasi oleh riset yang jebih baru aleh Yen-ling Tsai dan
Douglas Kammen tentang Etnis Tionghoa di Medan. Lihat Yen-ling Tsai dan Douglas Kamman,

. "Anti-cornmunist Violence and the Ethnic Chinese in Medan, North Sumatra,” dalam Gontours of
[iass Violence in Indonesia;1965-1966, ed, Douglas Kammen and Katherine MoGregor (Singapore:
Natignal University of Singapore Press, 2012), him. 131-55.
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libatan RRT dalam G30S. Tuduhan itu mencuat dari latar
belakang yang lebih luas hubungan bilateral antara kedua
negara selama awal tahun-tahun 1960-an. Mulai 1960
sampai bulan-bulan menjelang meletusnya gerakan tersebut,
Tiongkok dan Indonesia merupakan rekan dekat dalam dunia
pasca kolonial: RRT dan Indonesia sama-sama menganut
aspirasi untuk menggantikan struktur dunia bipolar yang
didominasi Washington dan Moskow. Keduanya berambisi
untuk mengganti pola susunan dunia. menjadi lebih adil
dengan memasukkan otonomi bagi negara-negara Dunia
Ketiga. Kedekatan antara kedua negara itu ditambah oleh
sikap PKI yang memilih untuk berpihak ke Beijing dalam
pertentangan Tiongkok-Uni Soviet.’® Kunjungan tingkat tinggi,
pertukaran budaya, pendidikan, dan kerja sama ekonomi
antara kedua negara mencapai klimaksnya pada 1964-1965.
Dalam pidato memperingati HUT RI yang terakhir sebelum
G30S terjadi, Soekarno mendeklarasikan "sekarang kita
mendukung terbentuknya sebuah poros anti imperialis—
poros ]akartzzl-Pna:)mp.c.-nh—Hanoi-Pel\:ing—Pyongyang.16

Aliansi yang begitu dekat dengan Tiongkok telah men-
dorong Soekarno untuk lebih lekat dengan golongan kiri
dalam politik domestik. Pada 1959 Soekarno mengganti
sistem demokrasi konstitusional dengan "Demokrasi Ter-
pimpin."* Sebab, menurut Soekarno, sistem demokrasi

15 PKI adafah partai terbesar ketiga setelah Partaj Komunig Saviet dan Partai Kamunis Tiongkak.

16 Marshall Green, Indonesia: Crisis and Transformation, 7965-1968 (Washington, DC: The Compass
Press, 1990}, him. 36. .

17 Gagasan dasar dari Demokrasi Terpimpin mungkin terinspirasi oleh kunjungan Soekarno ke
Tiongkok pada 1956, Soekarno sangat kagum oleh kemajuan di Tiongkok dan sistem politik yang
begitu terpusat di negeri itu, Soekamo memberlakukan sistem Demokrasi Terpimpin pada 1959
dengan sebuah delerit presiden pada 5 Mel. Dalam dekrit tersebut istitah "Demokrasi Terpimpin”
tidak digunakan akan tetapi inti dari sistem haru itu tersirat di dalamnya.. Tenang asal-usui
Demokrasi Terpimpin, lihat Hong Liu, China and the Shaping of Indonesia, 1948-1967 (Singapore:
NUS Press, 2011), him. 205-30. Berbagai studi tentang politik Indonesia selama periode tersebut
termasuk Danigl 5. Lev, Tha Transition to Guided Democracy, 1957-1959 {Jakarta: Equinox
Publising, 2009); J. D. Legge, Sukarno; A Political Biography (New Yark, NY. Praager Publishers,
1972); and Herbert Feith, "Dynaniics of Guided Demacragy, dalam Ruth Thomas McVey, ed.,

- Indanesta {New Haven, CT: Southeast Asian Studies, Yala University by arrangement withHRAF
Press, 1963, him. 309-55. )
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konstitusional ternyata telah menjadi sistem tak efektif
lantaran efisiensi yang rendah, instabilitas politik, dan
kecilnya dukungan publik dalam tahun-tahun awal setelah
kemerdekaan. Sistem institusional baru itu merupakan
sistem lebih otoriter dan lebih banyak ditentukan oleh perirr;
bangan kekuatan antara Soekarno dan Angkqtarll Darat. ..
Sebagai akibatnya, dalam dinamika politik domestik seperti
itu, Soekarno sangat menggantungkan diri pada musuh
bebuyutan tentara, yaitu.PKI. Ketergantungan pada PKI
ini terutama dalam mengorganisasikan dukungan massa:
Selama tahun-tahun terakhir Demokrasi Terpimpin sampal
meletusnya G308, hubungan Soekarno dengan PKI makin Ierat
dan ini membuat tentara tidak bahagia. Setelah G305, 51kap
antipati itu ditujukan kepada pihak yang disebut sebagai
sponsor asing PKI, yang tidak lain dari PKT dan RRT.

Bantuan Militer RRT dalam Rencana Pembentukan Angkatan
ke-5

Pada awal 1965, Tiongkok mendorong Soekarno untuk
membentuk Angkatan ke-5 dan mulai menyalurkan program
bantuan militer kepada Indonesia. Keputusan itu didasarkan
pada persepsi kalangan pemimpinan Tiongkok tentang makin
meningkatnya agresi Barat di Als_ia Tenggara dan bukan
karena mengetahui lebih dahulu tentang adanya rencana
G30S. Pada 1963 dan 1964 Tiongkok menjadi tuan rul.rnah
dua pertemuan rencana strategis buat mempromosikan
revolusi di Asia Tenggara. Pada akhir September 1963, Zhou
Enlai pergi ke Conghua, Provinsi Guangdong untuk bertemu
dengan para pemimpin komunis dari Vietnam, La?s, dan
Indonesia. Hadir dalam pertemuan tersebut Ho Chi Minh dan
Le Duan dari Partai Pekerja Vietnam, Kaysone Phomvihane

18  Feith, *Dynamics of Guided Demacracy,” him. 323.
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d.::lri Partai Rakyat Laos, dan Aidit yang mewakili PKI.!* Dalam
pidato pembukaannya Perdana Menteri RRT Zhou Enlai
mendeklarasikan bahwa Asia Tenggara telah menjadi wilayah
ku_nci bagi perjuangan internasional menentang imperialisme
la juga mengumumkan: "Misi dasar revolusi di Asia T enggare;
adalah demi menentang imperialisme, feodalisme, dan kapi-
tal.isme komprador”? Untuk mencapai tujuan ini, Zhou meng-
anjurkan agar partai-partai komunis di Asia Tenggara harus
pertama "menarik massa dan memperluas front persatuén :
-.Kedua, “masuk dalam-dalam ke pedesaan, menyiapkan pell-

Juangan bersenjata dan membentuk dacrah basis,” dan ketiga
memperkuat kepemimpinan. Sebagai tambahan dari anjurar;
tetrsebut, Zhou juga memberikan Klarifikasi tentang peran
Tiongkok di wilayah itu. Katanya lagi, “sebagai garis belakang
yz-mg terpercaya dari revolusi-revolusi di Asia Tenggara
Tiongkok punya kewajiban buat mendukung secara penuh’
berbagai perjuangan anti imperialisme di wilayah ini.”%

. Dimasukkannya PKI dalam pertemuan tersebut sangat
51g-11il’ikan.22 Itu memberikan indikasi akan ketertarikan
Beijing dalam mendorong revolusi di wilayah luas Asia
Tenggara, dan bukan merupakan anjuran Mao terhadap
PKI untuk melancarkan perjuangan bersenjata menentang
Soekarno. Berlawanan dengan itu, Tiongkok malahan men-
dorong PKI untuk melanjutkan kebijakan front persatuan
dengan presiden Indonesia itu. Tujuan utamanya adalah
mengeksploitasi konfrontasi Indonesia menentang pem-
beTltukan Malaysia sebagai penyeimbang kekuatan Barat di
Asia Tenggara. Tujuan konfrontasi Indonesia adalah untuk
membendung rencana Inggris mempersatukan bekas-bekas

19 Qiang Zhai, China and the Vietna - j i
bress. 2000, M1 1mcs m Wars, 1950-1975 (Chapel Hill, NC: University of Narth Carolina

20 Tong Xiaopeng, Fengyu sishinian [Em
, at puluh
) .};g‘ngyang I 19[96),phl nsuztig-Tahu_n dalam Segala Guaca, vol. 2 (Beijing:
id.

22 Zhai, Ghina and the Vietnam Wars, him. 117-19.
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koloninya di Asia Tenggara ke dalam Federasi Malaysia.
Selama 1963-1964 Indonesia hampir berperang melawan
Malaysia, sedangkan hubungan dengan Inggris dan Amerika
makin memburuk dalam tempo cepat. Beijing dengan penuh
semangat menawarkan dukungan dengan memberi janji
untuk mengintervensi secara militer apabila kekuatan Barat
menyerang Indonesia. Pada awal 1965, Zhou mengumumkan
bahwa Tiongkok, dalam posisi sebagai teman Indonesia, tak
akan "berpangku tangan” kalau imperialisme Barat berani
menyerbu Indonesia.®
Tambahan lagi, walaupun revolusi Tiongkok menjadi
contoh yang mungkin diikuti PKI, posisi PKT tetap pada
pendirian bahwa perjuangan bersenjata bukan merupakan
strategi terbaik di Indonesia. Sejak awal dasawarsa 1950-
an PKI telah menuai sukses politik dengan mempraktikkan
strategi front persatuan. Malahan, pada awal 1960-an ketika
PKI memilih condong ke PKT dalam perbedaan pendapat
Tiongkok-Soviet, PKT tidak mengubah pendirian dasar ten-
tang tak direstuinya pilihan perjuangan bersenjata. Pilihan
PKI untuk menempuh jalan parlementer dan menciptakan
aliansi dengan Soekarno juga diakui oleh PKT sebagai "garis
kebijakan yang benar.” Ketika Aidit mengunjungi Sekolah
Partai Pusat pada 1963, direktur sekolah tersebut, Kang
Sheng, berbicara dengan mengatasnamakan PKT. la berkata,
"Di bawah pimpinan kamerad Aidit, PKI dengan sangat
jenius telah mengombinasikan teori universal Marxisme-
Leninisme dengan kekhasan revolusi Indonesia. Karenanya,
juga telah mengembangkan teori dan Kkebijakannya dan.
oleh sebab itu pula telah memperkaya pengembangan atas

23 Zheou menggunakan kata-kata keras yang sama sebelumn Tiongkok terjun ke medan Perang Korea,
women buhui buguan” [kami tidak akan berpangku tangan]. Lihat "Pertemuan Kedua antara
Perdana Menteri Zhou Enlai dan Wakil Perdana Menteri Chen Yi dengan Wakil Perdana Manteri |
Subandrio,” 25 Januari 1965, Arsip Kemanterian Luar Negeri Tlongkok, 105-01910-02.
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Marxisme-Lenini " ‘
palﬂamsme_ Lefum?me. ** Dua pertemuan strategis di mana
pemimpin Tiongkok berperan sebagai tuan rumah pada

1963-1964, rupan ; .
) ’ ya tidak dimaksudkan
posisi strategis PKI di Indonesia. untuk mengubah

kepg;:as fei-tengahan Januari 1965, Aidit mengusulkan
- .ETI'I-’IO gagaf;an pembentukan Angkatan ke-5—
. ompok milisi bersenjata terdiri dari buruh dan tani.?® PK]
menganggap pembentukan Angkatan ke-5 sebagai -upa a
gg:saiic(l)a ds:;upmzl se]:alzin dengan agenda anti imperialisn)l[e
. ada sisi lain sebagai alat penyeimbang ter-
lcljlialpl)nltcsll{cl:r?tarcxi tentara. PKI mengajukan usul ity seiagai
ot Elen ukung formulasi atas buah pikiran Soekarno
o hg gasan 1\_IA.SAKOM (Nasional-Agama-Komunis).26
o a:va f01."lfnula ini, PKI merasa yakin bahwa anggotanya
aka:; Szr\;\gk;l.lb dengar_l cukup di dalam organisasi milisi yang
man s i o dl entuk itu. Akan tetapi, kaum nasionalis, dalam
u . an golongan agama, dalam hal ini Nahdlatul
ame_l, juga akan memasukkan para anggotanya ke dal
organisasi itu dan juga akan dipersenjatai. Jadi, pembentuljarrlj
ﬁgglliatan ke-5 _bis.a saja akan menguntungkan PKI walaupun
bla ; secara maksimal. Namun, para pemimpin PKI berharap
o n‘;\:arc]lzllalglK;nzz? pallljjang ke depan Angkatan ke-5 akan
: am bersaing denga i
memfasilitasi perjuangannya uftuk n?e;nzizkzzaggziii;;l

secara berangsur-angsur s .
ebagai salah satu
pemerintahan. ki?kl-}atan dalam

Mer.mrut memoar Subandrio, pada waktu itu menjab
sebagai Wakil Perdana Menteri Pertama Soekarno eng.
angkat gagasan Angkatan ke-5 pada 1‘.;65 seba aim'eilg-
keluar untuk mengakomodasikan bantuan militegr t:;;g

24 "Kamerad Aidit Diundan
: " g untuk menyampas A
. fiibao [Harian Rakyat], 3 Sﬂptemberﬁgsgérkan Laparan Politk di Sekolan Pusat Partal,” Renmin

25 Harian Ra idi 0 juta peta
’G/:'ﬂ, 15 Janua 11965. Aidit me gatﬂka ada ] p dan 5 jl.lta buruh s ap untuk

dipersenjatal. Dikutip dalam C iti
% ibig 10 e ot rouch, The Army and Politics In Indonesia, him. 17-28 dan him, 87
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syarat yang ditawarkan Tiongkok untuk pembentukan 40
batalyon milisi menjelang akhir 1963.7 Ini mungkin saja
tidak akurat. Antusiame Beijing untuk memberikan bantuan
militer kepada Indonesia baru muncul setelah pertengahan
1964. Antara 1960-1963 Beijing "menolak sebagian besar
permintaan Indonesia dan hanya menyetujui sebagian kecil
saja dari permohonan itn.”?® Namun, justru Soekarno sendiri
mengklaim Zhou Enlai-lah yang mengusulkan gagasan
pembentukan Angkatan ke-5, yang akan terdiri dari 20
juta relawan yang telah mendaftarkan diri dalam tahun
1964.2° Apa yang dikatakan Soekarno, walaupun masuk
akal, tak dapat diverifikasi oleh bukti-bukti arsip dari pihak
RRT. Namun, dapat dikonfirmasikan bahwa Beijing sangat
menyetujui gagasan tentang Angkatan ke-5 itu. Pada akhir
Januari 1965, ketika Subandrio mengunjungi Tiongkok Zhou

Enlai mengatakan kepadanya:

Usul Presiden Soekarno untuk mempersenjatai massa ter-
percaya merupakan gagasan yang benar. Presiden Anda
adalah panglima tertinggi dari Angkatan Laut, Angkatan
Darat, Angkatan Udara, dan Angkatan Kepolisian Indonesia.
Harus ada kekuatan lain, yakni milisi. Soekarno juga harus
menjadi panglima tertinggi dari milisi ini. Dan tentu saja itu
harus dibentuk dengan cara berangsur-angsur. Milisi ini harus
menjaga dan mempertahankan wilayah darat, udara, dan
perairan negara. Tambahan lagi, karena terdiri dari orang-
orang sipil, milisi itu dapat digunakan untuk perang gerilya
rakyat di Kalimantan Utara . . . massa yang dipersenjatai
adalah kekuatan tangguh . . . saya berbagi dengan anda
pengalaman kami. Mohon sampaikan ini kepada presiden'

anda®

27 Dr. H. Subandrio, Kesaksianky tentang G-30-S (Jakanaf Forum Pendukung Reformasi Total, 2601)
28 "Hubungan Persahahatan dengan Militer indonesia dan Bantuan Militer Kita kepada indonesia,” 4

Januari 1963, Arsip Kementerian Luar Negeri Tiongkok, 105-01560-02.
29 Berita Yudha, 2 Juni 1963, dikutip dalam Crouch, The Armiy and Politics in Indonesia, him. 89-90.
20 fpid. Saran ini diulang! dalam "Buletin Diplomasl tentang Kunjungan Wakil Perdana Menterf |
Subandrlo dan Perundingan Bilaterai,” 2 Februari 1965, Arsip Kementerian Luar Negeri Tiongkak,

105-01318-05.
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Angkatan Darat Indonesa menentang keras gagasan pem-
bentukan Angkatan ke-5 ini. Angkatan Darat juga secara
implisit menentang turut campur Tiongkok dalam masalah
ini. Menteri Pertahanan Jenderal Abdul- Haris Nasution®
dengan terang-terangan mengatakan bahwa ”adalah mus-
tahil kekuatan bersenjata itu bekerja dengan efektif kalau
komandannya dari PNJ, dengan para deputinya terdiri
dari orang-orang dari kelompok agama dan komunis.”*
Kepala Staf Angkatan Darat Jenderal A. Yani® kemudian
menciptakan formula yang memungkinkan para pemimpin
militer memberikan dukungan hanya sebatas kata-kata saja

. terhadap konsep NASAKOM sambil mengesampingkannya.’*
Dorongan Tiongkok terhadap gagasan Angkatan ke-5 juga
digunakan oleh Angkatan Darat Indonesia dalam kampanye
untuk menentang gagasan itu. Pada 29, 30 Juni, dan 1 Juli
1965 surat kabar Angkatan Bersenjata menerbitkan sebuah
tulisan panjang dalam tiga seri berjudul ”"Angkatan ke-5
Tidak Cocok untuk Kondisi Obyektif di Indonesia.” Tulisan
int merupakan bagian dari upaya propaganda sistematis
untuk menggagalkan rencana tersebut.® Penulisnya, seorang
kolonel bernama Lapase, mengajukan argumentasi dengan
mengutip “sumber dari Kedutaan Tiongkok,” yang menentang
pembentukan Angkatan ke-5, karena perbedaan antara sistem
politik di Tiongkok dan di Indonesia. Menurut penulisnya itu,
kedua pemerintahan memiliki struktur berbeda. Menurut dia
lagi, sistem sosialis di Tiongkok jauh lebih maju ketimbang
sistem yang berlaku di Indonesia. Ia juga menekankan:

31 Nasution selamat walaupun menjadi salah satu target pencuiikan dari G30S karena kesalahan para
penculik untuk menganalinya. ia tetap menduduki jabatan dari masa pra-G30S sampal 25 Juli 1966
dan kemudian menjabai sebaga kepala staf angkatan bersenjata.

32 Berita Yudha, 25 Mei 1965. Dikutip daiam Crouch, The Army and Politics in Indonesia, him. 88,

33 Kelompok G305 membunuh Yani ketika mereka mencoba untuk mencuiiknya,

34 Crouch, The Army and Politics in indonesia, him. 8.

35 Kolanel Lapase, "Angkatan ke-V tidak tiotjok dengan suasana objektif di Indonesia, I, Il dan i11,”
Angkatan Bersendjata,29, 30 Juni dan 1 Juli 1965
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Di Indonesia ada sembilan atau sepulul'i p.artai politik ym;g-

_ boleh dikatakan sama-sama kuat. Fapi diT Ionqkokﬁa.nya ;:OR
satu partai yang memerintah. Dengan kata. lain, di Trgng dm;
pengaruh utama politik hanya berajsal da.n s'atIIJ S._u.‘r;;l :rakan
juga hanya ada satu ideologi politik. fadi, di T:o.n.g. oN ar
lebih mudah untuk menjalankan kontrol atasszmhﬂ. amun,
di Indonesia, akan sangat sukar dilaksanakan.

Lapase kemudian menyimpulkan, pekerja, k_aurr.l tani,
pemuda dan mahasiswa memang harus dlpEI‘SEIl.]E-ital, akan
tetapi tidak diorganisasikan oleh kekuatan militer yang

terpisah.¥” a
Tiongkok merasa terusik dengan ‘penyebutan nla::S
terang-terangan dalam perdebat:fm sekitar .Angka};‘::emn e
itu. Lapase datang mengunjungi Atase Mther io ituk
pada 24 Juni 1965 dan mengajukan permmtazll)n ?ukan
memperoleh Klarifikasi mengenai_ ga-gasan pfem EI:V s
Angkatan ke-5 itu. Tak lama kemudian ia menerima ]E.l aban
yang sangat hati-hati berupa pengantar, mer.l.genalseiring
Tiongkok dari Kementerian Luar Neg.erl Bel]mg. g
dengan diterbitkannya artikel Lapase itu Keduta_ar} peser
RRT di Jakarta mengeluarkan pernyataan l-)EI‘ISl iy
diri "karena tak waspada terhadap maksud dl:?l [Lilfaseels.e
Menurut pernyataan Kedutaan Besar RRT itu gptan
telah dengan terang-terangan memanfa_atkan kes;:;lp;mk
dengan cara menggunakan nama Kedutaan Besar R ) ;1_5 ok
menggagalkan gagasan pembentukan_Angkatan k}l.ke
Kantor Atase Militer Tiongkok di Jakarta melapor e; -
Beijing bahwa "Soekarno . . . ingin .@emanfaatkan pe ll;la algi
ini untuk membentuk kekuatan militer tambahan sebag

jektit di ia |1, Angkatan
96 Kolonsl Lapase, "Angkatan ke-V tidak tiotjok dengan suasana objektif di Indonesia 11, Ang

. et ’ jektif di i katan
v izﬁigllaﬁpaaos; u’['].i\ngkatan ke-V tidak tjotjok dengan suasana objektif di indonesia, Ang

! v ' i i i rian
kh:] Bﬁrsf;:éalt?‘a;nlb‘!eﬂl}ki?] ‘Angkatan ke-5' di indonesia,” 25 Juni-12 Juli, 19865, Arsip Kemente
"Tenl

Luar Negeri Tiongkok, 105-01634-02.
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penyeimbang kekuatan Angkatan Darat. Kelompok Kiri
mendukung gagasan itu demi menggunakan kesempatan ]tI:
untuk mempersenjatai buruh dan tani. Yani menerlljtan 1

karena ingin mempertahankan Status-quo . . . Sedang;r(lz}::
Angkatan Udara tak sudi berada di bawah Angkatan Dargt 39
Sebuah laporan analitis kedutaan di Jakarta mehgusulk.an

kepada Beijing untuk bersi i
ersikap hati-hati terh i
mengenai Angkatan ke-5: ' rhadap s

Perdebatan yang tengah herlangsung sekarang ini terfo-
kI.lS padq dua pertanyaan: apakah buruh dan tani harus
dipersenjatai dan apakah suaty kekuatan militer lgi
haru.f; dibentuk. Penelitian kami memunculkan hasil bal:
wa jawaban untuk pertanyaan pertama adalah harus
Sedangkan jawaban buat pertanyaan kedua, adalah pentin '
untullf mempertimbangkan kemungkinannya, walaupun I‘:it::gzJ
mestinya tidak mengajukan pengalaman kita ke tingkat yan
ekstrem, Kalau kita kelewat menawarkan gagasan ini hasji;n "
_ hanya akan mengundang serangan dari sayap kanan. Nam i;“
dengan  mempertimbangkan keadaan di Ind’onesia suau;
kekuatan militer tambahan akan menjadi alat penye;'mban
dalam berhadapan dengan Angkatan Darat Indonesia, * !

_Walal}pun di dalam negeri muncul silang pendapat
mengenai pembentukan Angkatan ke-5 itu, pada akhir Juni
1965 Soekarno mengutus sebuah delegasi yang terdiri dari
para r'elawan untuk berkunjung ke Tiongkok, Korea Utara
dgrf Yletnam. Mereka mendapat tugas untuk mempelaja :
milisi di ketiga negara itu, dan juga mengumpulkan inforn{ar?
tentang bagaimana institusi politik, susunan kekuatan matSl
rantai komando, dan ideologi berdampak terhadap mob’ilisas?

dan militerisasi massa. Selama mereka berada di Tiongkok

38 jbid.
40 "Tertang Kunjungan Reiawan Indonesia ka Tiongkok,”

Negen Tongen e i I 23 Juni 1965, Arsip Kementarian Luar
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Kol. Willy Sujono,** salah satu pimpinan rombongan, meng-
ungkapkan kepada tuan rumahnya dari Tiongkok bahwa
ada sebanyak 20 juta orang telah mendaftar untuk menjadi
tentara relawan. Menurut pendapatnya jumlah itu relatif
kecil dibandingkan dengan total penduduk Indonesia
yang 105 juta pada 1965 Sebagian dari para relawan
itu dikirim ke Kalimantan Utara untuk mendidik massa,
membuka tanah-tanah liar, dan membentuk daerah basis
perjuangan. Menurut Willy Sujono lagi, Indonesia tidak
mungkin mempersenjatai rakyat dengan mendadak lantaran
golongan kontra revolusi akan memanfaatkan situasi seperti
jtu. Karenanya, di Indonesia, "perbaikan kesadaran rakyat
harus dinomorsatukan, pengorganisasian massa nomor dua,
dan militerisasi menjadi langkah terakhir.”*

Ketika menerima delegasi relawan Indonesia, Kepala Staf
Tentara Pembebasan Rakyat (TPR) Jenderal Luo Ruiging
menunjukkan sikap menahan diri dengan mengatakan kepada
mereka. "Apakah Anda sekalian dapat mengikuti pengalaman
Tiongkok, Anda sendirilah yang bisa menjawabnya ber-
dasarkan situasi di Indonesia sendiri. Lingkungan di setiap
negara saling berlainan. Pengalaman kami hanya menjadi
referensi untuk Anda. Kita semua harus memulainya dari

41 Menurut sebuah laporan intefijen tentang Jawia Timur yang diterjemahkan Ben Anderson, Suieno
adalah kemandan militer untuk wilayah Madiun. Laporan tersebut memuji Sujono sebagai tokah
militar yang tegas dalam berurusan dengan PKI. Lihat "Report from East Java,” Indonesia 41
(April 1986), him, 137 dan 142. Namun, dalam laporan yang telah diklasifikasi kembali, dibuat
oleh seorang agen CIA hernama Richard Gabot Howland, Sujeno adalah komandan dari wilayah
Kediri, dan telah menjadi informan paling utama untuk Stanley Karnow, seorang wariawan yang
pada 1966 menufis beberapa laparan terbaik mengenai kekerasan massa menyusul terjadinya
§30S. Howland mendapat laporan dari kelompok Baptis Amerika di Kedirl yang curiga kalau
Sujono fak ain dari seorang simpatisan PKI sebelum G30S terjadi dan sebenarnya hanya berusaha
untuk mencegah serangan terhadap dirinya, karena mendukung pembunufan atas anggota dan
simpatisan PKI. Lihat Richard Cabet Howland, "Tha Lessons of the September 30 Affair,” dapat
diakses melalui mtps:{/www.cia.gow’library!centar—for—the study-of-‘mtelligence/kent-csilvol14n02/
pdfiv4i2a02/pdfvi4i2p.pdf, him. 23-26, diakses pada 14 Juli 2014, Penulis mengucapkan terima
kasih kepada John Roosa yang telah berbagi Informasi mengenai identitas Willy Sujono dengan
penulis.

42 hitp:/fenww. populstat.info/Asia/ indonesc.htm, diakses pada 15 Juli 2014

43 "Matlamat Panyambutan Para Relzwan Indonesia,” 1-2 Ju'i 1965, Arsip Kementerian Luar Negeri

Tiongkok, 105-31689-07.
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llngkungan spesifik di negeri kita sendiri’** Pada wakt

bertemu dengan delegasi itu, Zhou Enlai juga menekank ,
akan fakta bahwa secara geografis Indonesia sangat berbe?iz
dengan Tiongkok. Tiongkok kekurangan pengalaman militer
dalam l.)eroperasi di wilayah kepulauan. indonesia harus
mencari cara terbaik yang cocok dengan situasinya sendiri.*s

S?lang pendapat mengenai Angkatan ke-5 tetap saja tak
afla jalan keluarnya sampai sebelum G30S terjadi l;alam
| pidatonya untuk memperingati Hari Kemerdekaan In.done '
pada 17 Agustus 1965 Presiden Soekarno juga men oc:ntsl‘lllil
masalah itu. Ia mengatakan, hanya " . . . setelah memi);<irka
tentang persoalan itu dengan mendalam saya akan memb I;
keputusan.”# Angkatan Udara (AURI), yang hubun am;] )
de.ngan Angkatan Darat tidak begitu serasi men gamb):;
baik gagasan pembentukan Angkatan ke-5 itu. P:n lima
AURI, Marsekal Muda Omar Dani, membuat pernygtaan
deng.an mengatakan, "Alangkah hebatnya kekuatan kit
?.pabl]a rakyat, sebagai kekuatan ke-5, dipersenjatai sepe 3
Juga keempat angkatan lainnya.”*’ Sikap satu kata nfa I:h
belum tercapai mengenai isu Angkatan ke-5 itu Nalm:;1
dalam beberapa bulan sebelum G308 meletus, sekiltar 2 OOIE)'
zzlng anggota PKI dan berbagai organisasi yang berafi.liasi
ganr.lya memperoleh pelatihan singkat dalam bebera
pekan di lapangan udara Halim. ' >

Gaga.san mengenal Angkatan ke-5 menjadi perdebatan
besar di hadapan publik. Namun, perundingan mengenai
bantuan senjata dari RRT dilakukan di balik pintu tertgu’cual
antara para pemimpin Tiongkok dan Indonesia. Pada ]anuafi

44 “Catata
oo galr:e[t:gin;:;fA;Erap;(:gag];ta;arg .IJende‘raI Luo Ruiging, Sekretaris Komite Sentral
. o . ;
. 'Iy(gn;etmenan Lt Negus Topanon 105—015&9-?]%315' Relawan Indonesia,” 29 Juni 1965, Arsip
atal i ;
Konfe?ennzfzzg-ﬁ?is:tgz;?] I;:Eiaszall\{lenEn Zhoq Eniai dan delegasi Relawan Indonesia {mengenai
Lo o Sk ain),” 11 Juli 1985, Arsip Kementerian Luar Negeri Tiongkok,
46 Pidato Presiden Soekarno, dikuti |
) , dikutip dalam Crouch, Th fics i
i : (utip , The Army and Politics i
arfan Rakyat, 7 Juni 1985, dikutip dalam Crouch, The Army and Politics:nmlqgggﬁzgﬁhmﬁggb
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1965, Beijing berjanji untuk memberi bantuan senjata
ringan kepada Indonesia tanpa-syarat apa pun. Jenderal
Luo Ruiging bertemu dengan serombongan personil militer
Indonesia. Hadir dalam kelompok yang menyertai kunjungan
Subandrio itu Kepala Staf Angkatan Laut, Kepala Kepolisian,
Kepala Badan Intelijen dan para Asisten Satu Angkatan
Darat dan Angkatan Udara. Dalam pertemuan tersebut Luo
Ruiging mengatakan, "Sekarang kami dapat memproduksi
senjata ringan untuk keperluan pasukan infanteri. Kalau
Anda sekalian memerlukan senjata ringan, kami dapat
membantu. Andaikata Angkatan Laut dan Angkatan Udara
Anda memerlukan suku cadang, silakan saja untuk setiap
saat mengirim staf Anda ke sini untuk meninjau.*® Dalam
pertemuan dengan Subandrio, Mao Zedong juga mengatakan,
"Senjata paling utama adalah senjata ringan . . . persoalan

paling menentukan adalah untuk menghadapi musuh dalam

radius 200 meter."*

Karena dibuat atas dasar tingkat hubungan antarpeme- ‘
rintah, tawaran Tiongkok itu pada intinya mungkin didesain
dengan pola pikir untuk seluruh negeri dan untuk keempat
cabang angkatan bersenjata (Angkatan Darat, Laut, Udara,
dan Kepolisian). Namun, pada akhirnya hanya Angkatan
Udara saja yang mengajukan usul untuk memperoleh senjata
ringan itu. Pada Februari 1965, Subandrio memberi tahu
Yao Zhongming, duta besar RRT di Jakarta, bahwa "Presiden
Soekarno telah setuju untuk menerima senjata-senjata ringan
yang ditawarkan Tiongkok.”® Subandrio juga mengatakan
bahwa presiden akan segera mengirim seorang utusan khusus
untuk mendiskusikan rincian teknis mengenai masalah itu.
m;]ntara Kepala Staf Umum TPR Jenderal Luo Ruiging dengan Personil Militer

Delegasi Indonesia,” 27 Januarl 1965, Arsip Kementertan Luar Negeri Tiongkok, 103-01910-07.

49 "Perternuan antara Ketua Mao dan Wakil Perdana Menteri Pertama Subandrio,” 27 Januari 1965,

Arslp Kementerian Luar Neger Tiongkok, 105-01910-04.
50 "Matlamat tentang Pertemuan antara Duta Besar kita untuk Indonesia Yao Zhongming dan Wakil
Perdana Menteri Satu Indanesta Subandrio,” 11 Februari 1965, Arsip Kementerian Luar Negeri

Tiongkok, 106-01318-05.
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Akan tetapi, persetujuan itu terlambat untuk direalisasikan
karena mungkin sebagai akibat dari perdebatan yang
begitu hangat tentang Angkatan ke-5 itu. Pada pertengahan
September 1965, Presiden Soekarno mengirim Omar Danj
ke Beijing, sebagai utusan khusus dalam membicarakan
persetujuan rahasia tersebut. Pada akhir Juni 1965, Komodor
Andoko yang kemudian mendampingi Omar Dani dalam
kunjungan rahasia ke Tiongkok itu datang ke Atase Militer
RRT di Jakarta. [a mengatakan kepada pejabat Tiongkok itu
bahwa AURI telah memutuskan untuk "memiliterkan rakyat
yang tinggal dalam radius 50 km sekeliling Pangkalan Udara
Halim*' Tujuan program militerisasi ftu, menurutnya lagi,
adalah untuk "mencegah sabotase oleh kaum imperialis dan
subversi domestik.”s? Andoko juga mengatakan, AURI akan
mengirim pesawat untuk mengangkut senjata itu. Di samping
itu ia juga menanyakan kepada atase militer itu tentang
bagaimana cara menyerahkannya secara langsung kepada

AURL Ketika atase militer Tiongkok memperlihatkan sikap

kekhawatiran dan keraguan, Andoko terus menekan dia.

Katanya, "kalau kita menunggu sampai adanya kesepakatan

di antara keempat angkatan, segalanya akan terlambat,”s?

Namun, atase militer itu bersikeras bahwa keputusan mesti

dibuat oleh para anggota pimpinan nasional dan dilaksanakan

melalui jalur antar pemerintah, 5+

- Tampaknya AURI menggunakan alasan demi melindungi
Pangkalan Udara Halim sebagai justifikasi permohonan
untuk memperoleh senjata ringan itu, dan itu mendapat
restu presiden. Soekarno mungkin juga telah menunjuk

51 "Tentang Permintaan senjata AURI untuk Mempersenjatai Rakyat Wilayah Sekitar Pangkalan
Udara Halim,” 2 Juli 1965, Arsip Kementerian Luar Negeri Tiongkok, 105-01697-02, Lingkaran
radiys 59 km yang mengelilingi Halim meliput! wilayan luas, AURI mungkin tidak berencana untuk
mempersenjatai rekyat yang tinggal di dekat pangkaian udara Halim, Kemungkinan besar Andoko
hanya menjustifikasi permintaan AUR] saja untuk memperolgh senjata-senjata itu dalam jumlah
besar.

52  ibid.

83 Ibid

54 Jhid,
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Omar Dani sebagai utusan untuk menghad.iri pemblczrasa;r;
mengenai rincian dari persetujuan tersebut justru atas zleh
pertimbangan agar Angkatan Udara-lah yang memefratau
senjata-senjata itu, dan bukan Angkatan [‘)ar:?lt,k au ;mtuk
Kepolisian. Soekarno boleh jadi menginginkan i
mengembangkan Angkatan Udara yang para p{le{rw1 dizn
menurut pendapat dia, lebih loyal kepa_danya. eT(u o
itu akan digunakan sebagai alat peny31m?ang ke uirell !
menghadapi Angkatan Darat yang para. perw1ranyﬁ ;nf;nn .
dia kurang setia kepadanya. Pihak T1c.mgkok keliha o 3; ;
sangat mengerti bahwa senjata itu dlr?aksudkﬁnd-sil alaglm
alat dukungan dalam menentang "ana.f,lr kanan” di elam
Angkatan Darat. Dengan demikian, perlindungan atasd_ ! g_
kalan Udara Halim hanya merupakan .alasan_yang {(;.ter
cari. Sebuah laporan analitis yang dibuat atase 1,131; 1itu
Tiongkok sama sekali tidak menyir?ggung tentslncg]l .aAURI.
Alasan tentang permintaan yang begitu mendesak dari . |
diinterpreasikan sebagai berikut:
Angkatan Udara bermaksud memanfaatkal? kesem-
patan untuk mempersenjatai buruh dan tani. | |
. Angkatén Udara sedang mempersiapkan C.lil‘l uITtlll‘k
menentang [kemungkinan] serangan kaum 1mpt.er1a is
dan sabotase yang dilakukan golongan subversif. |
e Angkatan Udara tengah mempersiapkan rencana
jangka panjang untuk memperkokoh kekuata;r:lya;
kKhususnya menentang skenario serangan mendada

dari golongan kanan.**

Atase militer ith menarik kesimpulan agar ”kedutaaln
besar menganjurkan kepada pihak Indo‘nesm, kallaw:l saja
Angkatan Udara mengajukan permohonan itu melalui saluran

55 fbid.
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Pemerintah Indonesj i
esia, kita dapat mem i g
_ . pertimbangkan untuk
memenuhi sebagian dari permohonan tersebut,”ss "

p
e 1:1:; Cr’;uﬁa;\lyakBel]lng memang khawatir karena hanya
€h Angkatan Udara saja. N i Beiji
o - Namun, di Beijin
me!Slepter'nbef 1965 Zhou Enlai dan Omar Dani munfirkirgl I].:e?:l?
e CEXJal kesepakatan, Dalam kunjungan ke Indonesia ad
bah:/];a %EStu-S 1965, Chen Yi meyakinkan kembali Subar?dri;l
oo an:;?akan memberikan senjata-senjata ity dengan
o cuma. P?c}a 13 September 1965 Omar Dani berjumpa
bahi?n ;tals(e militer Tiongkok di Jakarta dan mengatakgn
4 Angratan Udara berhara
: p untuk menerima 25 ri
Pucuk senjata ringan sebagai i h 100 ris
gai bagian dari jumlah 100 ri
- ] r b
Eluci:u; yang ditawarkan Tiongkok kepada Indonesia. [a selia;;
mgm engatfalkar_l, senjata-senjata itu akan digunakan untuk
et nﬁ)e(;sen]atal b.u_ruh dan tani di sekitar Pangkalan Udara
menyétu‘mjar Dani juga menegaskan bahwa Soekarno telah
jul permintaan Angkatan Udar
. a bersama kepolisj
ll(ln;l]]{k n(q)endapat 20 ribu pucuk senjata.5® Pada 16 Seplst:)nllilz :
etika Umar Dani tiba di Beijj \
. Jing, Kedutaan B i
0 a2y Dant esar Tiongkok
girim telegram balasan k i
o IR : e Kementerian Lu
A :Sgerl.h Presiden dan Subandrio telah setuju mengen::
perle;)ia t;lman tentang senjata ringan [vang berkaitan dengan
merekn :n Omar Dani]. Kami dapat memenuhj permintaan
a [Angkatan Udaraj untuk memperoleh 25 ribu pucuk

Namun, kami men
g yarankan han . o
urang dari jumlah s Pt mengirim sedilt

56 ihig.

57 “Pertemuan Terlutup a i )

. S sty o 1,99 4, e e |
NamalAn_ggota Delegasi An_u,katgal?g:paAPUanls't':HQ.QDta Staf Ang i *

e e
Delegasi A”;kl;tar:lﬂmﬁglgﬁ(i@:gadnjfgAUHI' Angguta Staf Angkatan Udara Pakistan, Angaot
16 September 1965, Arsip Kementeriar, fljt:?rlc:;?ii{}gggltfzi?egﬁg;:ggkgtzan Ui l"akisgtgﬁ,g
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Tidak ada bukti yang menguatkan dugaan bahwa para
pemimpin Tiongkok memenuhi saran dari kedutaan dan
memberikan persetujuan mengenai perjanjlan itu. Namun,
informasi yang diperoleh menunjukkan Beijing cende-
rung mendukung AURI dalam memperkuat diri untuk
menentang "golongan” kanan dalam Angkatan Darat. Dalam
arti yang luas, tujuan kunjungan Omar Dani adalah untuk
"membicarakan bantuan militer kepada Pakistan, kerja sama
antar Angkatan Udara Tiongkok, Indonesia, dan Pakistan dan
bantuan militer kita [Tiongkok] kepada Indonesia.®’ Pada pagi
hari tanggal 17 September 1965, Zhou Enlai mengadakan
pertemuan selama tiga, jam dengan Omar Dani dan Duta
Besar Indonesia di Beijing, DDjawoto. Sayangnya catatan

mengenai pertemuan tersebut belum diklasifikasi ulang,

Menurut catatan resmi kegiatan diplomatik Zhou Enlai yang
telah dipublikasikan, Zhou menyatakan kekhawatirannya
mengenai pemyelenggaraan Konferensi Asia-Afrika dan
berharap untuk mendiskusikannya dengan Soekarno dan
Subandrio.$' Sekembali Omar Dani di Indonesia, secara
rahasia Aidit memberi tahu Kedutaan Tiongkok -tentang
ucapan Omar Dani kepadanya. Kata Omar Dani menurut
Aidit, "para kamerad Tiongkok mengakui pentingnya men-
dukung Pakistan akan tetapi yang lebih penting lagi adalah
mempertahankan Indonesia. Omar Dani "merasa sangat
terharu,” dan berpendapat pandangan Tiongkok tentang
situasi di Indonesia "luar biasa tepatnya.”®

Para pemimpin Beijing bisa saja telah menyetujui per-
mohonan AURI, akan tetapi karena terbatasnya ruang

60 “Persetujuan atas Rencana untuk Menyambut Komandan AURIL™ 15 September 1965, Arsip
Kementerian Luar Negeri Tiongkok, 204-01123-02.

61 Pusat Penelitian Sejarah Diplomasi Kementerian Luar

- dashiji [Kronologi Kegiatan Zhau Enlai dalam Urusan

chubanshe, 1993}, him. 477-478.
62 "Analisis Kedutaan Kifa di Jakarta Mengenai Posisi Indonesia yang Mendukung Pakistan dan

Menentang Agresi India” 25 September 1965, Arsip Kementarian Luar Negeri Tiongkok, 105-
01679-04.

Negeri RRT, Zhou Enfai waijiao huodong
Luar Negeri], (Beijing zhongyang wenxian
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waktu dan kesempatan antara kunjungan Omar Dani dan
meletusnya G30S, secara logistik sangat sukar bagi AURI
untuk mengatur dan menerima pengiriman senjata-senjata
itu. Dalam pengakuannya di depan Mahmillub, Omar Dani
mengakui para pemimpin Tiongkok meminta AURI untuk
mengatur sendiri pengiriman senjata ringan itu oleh karena
Tiongkok sedang menghadapi kesulitan ekonomi.s? Walaupun
catatan pengadilan biasanya kurang dapat dipercaya, per-
nyataan ini dapat diverifikasi dengan rincian percakapan
antara Komodor Andoko dan Atase Militer Tiongkok pada
akhir Juni 1965 seperti yang diterangkan di bagian depan

dari artikel ini. Tambahan lagi, ini bisa dicocokkan juga

dengan keterangan mantan Kepala Badan Tenaga Atom
Indonesia (BATAN) Djali Ahimsa, vang berkunjung ke
Tiongkok pada 21 September-6 Oktober 1965, Menurut
Djali Ahimsa dia bertemu dengan perwira tinggi AURI Sri
Muljono Herlambang di Beijing tak lama sebelum G30S
meletus. Menurut Sri Muljono- Herlambang kepada Ahimsa
dia tiba di Beijing dengan menggunakan pesawat pribadi
Presiden Soekarno. Misinya, mengajukan permintaan
kepada pemerintah Tiongkok untuk mengirimkan senjata-
senjata yang telah dijanjikan.®* Informasi ini mengisyaratkan
tentang kemungkinan bahwa rincian persetujuan itu belum
tuntas. Atau paling tidak ini menunjukkan detail mengenai
persetujuan itu sebagian besar belum diproses untuk
pengiriman sampai seminggu sebelum G305 terjadi. Hu
semua berhubungan dengan proses perakitan dan penge-
pakan, di samping juga soal administratif. Kita boleh saja
tidak bisa menyangkal fakta bahwa kemungkinan AURI
berhasil mengangkut sebagian dari senjata itu ke Indonesia.

Namun, fakta lain menunjukkan persenjataan kelompok
63 Omar Dani, Berkas Perkara Omar Dani, ei. Laksamana madya udara dalam peristiwa Gerakan 30
September (Djakarta: WMahkamah Militer Luar Biasa, 1966), him. 17.

64 Wawancara dengan Djali Ahimsa, Jakarta, 18 April 2013. Djaij Ahimsa tidak ingat tanggal pasti
perigmuan itu, tetapi wakiu yang mungkin paling awal adalah 22 Septamber 1965,
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milisi yang terlibat dalam G30S di Halim sangat minim_. Ini
juga menunjukkan besarnya kemungkinan kalau senjata-
senjata itu belum sampai di lnldonesia.F5 ‘

Pertimbangan lain, apabila kita memandang dari segl
kuantitas, bantuan militer Tiongkok kepada Indon_es1a
berada jauh di bawah bantuan Uni Soviet. Ketika berkumupgl
ke Indonesia pada 1960, Krushchev dengan .murah hati
menyumbang 100 juta dollar AS—salah satu dari sun?bangan
terbesar Uni Soviet kepada negara non-komunis pada
waktu itu.’® Pada tahun-tahun berikutnya Moskow juga
menyumbang senjata kepada Indonesia untuk' keperluan
Konfrontasi.t” Menurut suatu laporan intelijen Tiongkok tak
lama sebelum G308, antara 1960 sampai September 1965....

... Uni Soviet telah menandatangani empat bantuan militer
yang seluruhnya berjumlah 1.126 juta dollar AS. Pada 1964
Moskow menyumbang perlengkapan kepada Angkatan Laut
dan Angkatan Udara senilai 950 juta dollar A.Sj P,'ada 1.964
Uni Soviet juga menawarkan perlengkapan semlm' 176 jl'lta
dollar AS kepada Angkatan Darat Indonesiq, tetapr' sebagian
" dari alat-alat yang dijanjikan belum sampai. Sembilan pui’uh'
persen dari perlengkapan Angkatan Udara da‘n 8'0% .dar;
perlengkapan Angkatan Laut juga belum tiba dari Uni Soviet.

Badan Intelijen Jepang, Institut Riset Tiongkok Darata'n
memperkirakan, bantuan militer Soviet_kepada Indomlesm
jumlahnya berkisar antara 600 juta dollar AS d.an 1.290_ juta
dollar AS. Badan intel Jepang itu juga memperklral_can ]umlah'
yang sama seperti perkiraan Beijing: 80% sampai 20% da.n
peralatan Angkatan Udara dan Angkatan Laut Indonesia

65 Lihat Anderson & McVey, A Preliminary Analysis of October 1, 1983, Coup in Indonesia, hal 21

xt for Mass Murdar, him. 45-46. _ o
gig:‘aogzzgeir?'t:he Gestapu Events of 1965; Naw Evidence from Aussian and German Arciives,

Bijdragen toot de Taal Land-en Yolkenkunda (BKI) 163,4 (2007), him. 511.

gg iﬂgbungan Indonesia dengan Uni Soviet,” 4 Agustus-10 September 1965, Arsip Kemenerian Luar

Negeri Tiongkok, 105-01680-02,

66
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disuplai oleh Uni Soviet.s? Institut yang berbasis di Jepang
itu beranggapan "jumlah seluruh bantuan Tiongkok tidak
dapat dibandingkan dengan bantuan Soviet dan tampaknya
tak mungkin dapat melewati total jumlah tersebut.”?° Bukti-
bukti berupa arsip dari Amerika juga mengidentifikasikan
fakta mengenai “institusi militer Indonesia hampir
seluruhnya disuplai oleh Uni Soviet”” Jadi, sulit untuk
secara pasti menganggap kalau bantuan militer Tiongkok
menmiliki dampak yang cukup signifikan dalam menentukan
perkembangan politik di Indonesia pada 1965,

Kemungkinan Transfer Materi dan Teknologi Nuklir dari
Tiongkok ke Indonesia

Di samping setuju untuk menyuplai senjata ringan, pada
bulan-bulan awal 1965 Tiongkok juga mempertimbangkan
kemungkinan untuk mentransfer teknologi nuklir kepada
Indonesia. Pada akhir 1950-an dan awal 1960-an, konfrontasi
Tiongkok dengan Amerika terus berlangsung padahal
aliansinya dengan Uni Soviet berantakan. Para pemimpin
Beijing menjadikan pengembangan senjata nuklir sebagai
prioritas utama. Tujuannya bulkan hanya meningkatkan posisi
strategis dalam berhadapan dengan kedua adikuasa akan
tetapi juga demi memperkuat posisi PKT di dalam negeri
sehubungan dengan kegagalan Kampanye Lompatan Jauh
ke Depan. Atas dasar pertimbangan faktor-faktor domestik

69 "Hubungan antara bandit-bandit dengan Indonesia, 1965" 1 Okiober-31 Desember 1965,
Academia Historica, 020000019104, {slilah "bandit” merupakan referensi haiu yang digunakan
rezim Kuomintang di Taiwan untuk menyebut rezim komunis di Daratan Tiongkok. Aslinya
diterbitkan dalam bahasa Jepang di bawah judul "Bantuan Luar Negeri dar| Tiongkok dan Rusia

kepada Indonesia,” Mainland China Studies, April 1965, Diterjemabkan ke dalam bahasa Tionghoa
oleh Konsulat Taiwan df Osaka.

70 |bid.

71 The Office of Current Intelligence, GIA, "Indonesian Army Attitudes towards Communism,”
22 Movember 1965, Johnson Library, National Security File, Country File, Indonesia, Vol Vi,
Nopember 1965-Mel 1966. Dikutip dar? Foreign Relations of the United States {964-1968,

voiurne XXV, hrtps://hJstory,sta!e.gawhistoricaidanumentsffrus1954-88v25/di78 {diakses pada
13 Februari 2008). .
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dan internasional itulah Mao dan para kameradn.ya sa?lgat
bersemangat untuk mengembangkan senjata nukh.r. Tu]}lllan
lainnya adalah untuk menunjukkan kepada .dunla ba ;v}:\l _
sebuah negara yang sedang berkembang pun m_ga me1T11 i
kemampuan untuk mengembangkan teknologi nul.(hrrlllya
sendiri. Bom nuklir pertama milik Tiongkok berhasil dile-
dakkan pada 16 Oktober 1964. |
Sebagai salah satu penandatangan Perjanj_ian Pelarangan
Terbatas Percobaan Senjata Nuklir) (Limited Test Ban'
Treaty)”? reaksi awal Indonesia terhadap sykses percobﬁzar;
peledakan nuklir Tiongkok itu sangat ambivalen atau tida
jelas. Duta Besar Tiongkok Yao Zhongming l-Je.rtemu denga.n
Subandrio untuk mencari informasi mengenai sikap Ir}donema
tentang keberhasilan Tiongkok itu. Nam%m, Subanc%rm Ea]nya
menyampaikan ucapan selamat sebagai basa-basi sebe mc'ln.
mengatakan tentang adanya sikap merasa tak ny:?\mank f
kalangan negara-negara Asia-Afrika. Ia n.lenyam?all.(an e
khawatiran negara-negara itu atas "polusi yang c'haklbatkan
oleh debu dan abu radioaktif””* Oleh karena k_edua isu tersebut
tak saling berhubungan, mungkin Subandrio mt‘enggunakarli
alasan dampak lingkungan dari percobaan nu-kllr Tiongko
itu sebagai cara untuk menunjukkan ketldaksenangaln
Indonesia. Selanjutnya Subandrio meneranglfan ala.san dlli
mengatakan hal yang tak menyenangkan telfnga '1'_10ngl<10k
itn. Katanya, kalau ia memuji-muji keberhasilan Tlongkol ,
negara-negara lain akan mengatakan bahwa Im_io”nes{jla
tak lain dari "buntut’ Tiongkok dan anggota dari "kubu
Tiongkok.” Pada waktu itu Tiongkok sedang memprotes

i Maskow,
72 Indonesia furut menandatzngani Limited Test Ban Treaty Ipad_a 7 Otl]ctn_be[r!a?gialucyr anuskasa,
Perjanjian tu melarang percobaan nuklir di pﬁrnaqrata_m gur.mé ;16 ebr?vl\\’; Cag:'naju il Skarno
h tas| parcobaan di bawah tanah. ikutip dari .  "Wh e
E.Saoptll;z": ?;e?:r:b: Il?donesia Nuciear Aspirations in the Mlq—‘lgﬁﬂs, Nonproliferation Revie
m. 32. . )
73 %Tan;elr}frefe}?ihgh Indonesia mengenai usul kita untuk menyelenggara?“rl: kK“c;mir;%sl:t ;:bueT;lg
semua Negara Seluruh Dunia untuk Pelarangan_M_enyeluruh atas Se;l[;asi s
Novemnber 1964, Arsip Kementerian Luar Negeri Tiongkok, 105-01870-01,
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penyelenggaraan Konferensi Perlucutan Senjata di Jenewa
yang dianggapnya sebagai sebuah aturan yang dibuat di
bawah bayang-bayang imperialisme Barat. Walaupun dalam
hal ini Beijing memerlukan dukungan Jakarta, Subandrio
tampaknya menempuh jalan tengah. Kementerian Luar Negeri
di Beijing tampaknya tidak merasa puas dengan "akal bulus”
yang digunakan oleh Subandrio:

Dia [Subandrio] berkolaborasi dengan kaum imperialis dan
revisionis dalam konspirasi buat menentang percobaan nuklir
Tiongkok Tampaknya Subandrio bukan saja membuat kita

susah, akan tetapi juga menggunakan peluang ini untuk
berunding dengan Amerika dan Uni Soviet.™

Sikap Subandrio yang tak jelas itu segera saja berbalik
180 derajat lantaran semangat yang menggebu-gebu Soe-
karno untuk memiliki senjata nuklir dan kemungkinan
akan mendapat dukungan Tiongkok. Lembaga Tenaga Atom
Indonesia (sekarang BATAN) didirikan pada Desember 1958.
Di bawah persetujuan bilateral rencana kerja sama lima
tahun, Amerika menyumbangkan dana sebesar US$491.000
sebagdi bantuan finansial untuk pengembangan tenaga atom
bagi tujuan damai..Sebuah reaktor kecil berkekuatan 250
kilowat untuk tujuan riset dibeli dari Amerika dan dibangun
di Institut Teknologi Bandung (ITB) pada 1961 dan pada 1964
pembangunanya selesai”s Pada saat yang sama Uni Soviet juga
menawarkan pembangunan dua reaktor kecil untuk tujuan
riset. Reaktor pertama selesai dibangun di Bandung pada
November 1962, dan suatu perjanjian untuk memperoleh
reaktor lain berkekuatan 2.000 kilowat ditandatangani pada

73 Ibid.

75 Lihat U. 8. Department of State, "Agraement Far Cooperation between the Government of the
United States arnd the Government of the Republic of Indonesia Concerning Givil Uses of Atomic
Energy,” Juni 1960, TIAS no. 4557, United States Treaties and other International Agencies, vol.
11, pt 2; Daniel B. Ponaman, “Indonesia,” dalam Nuclear Power and Developing Countries, ad.
James E. Katz & Onkar S. Marwah {Lexington, MA: Lexington Books, 1982}, him. 183-85; dan
dicatat dalam Cornejo, "When Sukarno Sought the Bomb,” him. 32.
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1964.76 Sejak 1964 hubungan Indonesia dengan blok Barat
dan blok sosialis mulai dipenuhi dengan ketegangan. I?ada
saatitu pulalah Soekarno memperlihatkan sikap ketertarikan
yang begitu tinggi untuk mengalihkan penggunlaar? ten_aga
nuklir yang terbatas dan demi tujuan damai, menjadi sen]ataf 7
nuklir. Ia yakin bahwa senjata nuklir merupakan II{unc1
untuk meningkatkan status Indonesia di dunia internasional.
Tiongkok memperlihatkan ketertarikannya untuk mernpantu :
Soekarno tiga bulan setelah percobaan peledakan nuklirnya.
Pada Januari 1965, Luo Ruiqing mengatakan dfengan ga?ra
bergurau kepada serombongan anggota delegasi Indone51_a:
"Kami telah melakukan peledakan sebuah bom nuklir.
Ini melibatkan teknologi yang ruwet dan maju. Namun:
meledakkan bom nuklir tidak berarti bahwa tentara ka_ml
telah dilengkapi dengan bom nuklir. Tentu saja Anda sekalian
belum meminta senjata nuklir dari kami.”

Pada akhir Juli 1965, dalam Kongres ke-36 Muham-
madiyah Bandung Soekarno membuat pengumuman, “Insya -
Allah dalam waktu dekat ini kita akan berhasil membuat
bom atom sendiri. Bom atom itu bukan akan kita gunakan
untuk mengagresi bangsa atau negara lain, tetapi sekadar
untuk menjaga kedaulatan tanah air kita dari- garllgguan—
gangguan tangan jahil; akan kita gunakan kalau kita diganggu

_atau diserang. Bila kita diganggu, seluruh rakyat Indonesia

akan maju ke depan dan menggerakkan selurqh senjat_a
yang ada péda kita.” Wartawan Rosihan Alear menulis
tentang pidato Soekarno itu dalam catatan ha_rlannya. dengan
menambahkan kalimat: "Mustahil sekali Indonjema -telah
mencapai kemampuan teknologi begitu tjnggl sehlngga
dapat membuat bom atom? Lain halnya bi]amana Indonesia

i i ! Ja Historica.
” ra para Bandit dengan Indonesia, 1965, Aca}dlemm Hist o )
;?’ "g:th:t]:r?a;a?’[gﬁuaﬁ Antara Kepala Staf Umum TPR Luo Ruiging dan Delegasi Militer Indo:esm
(tentang Kunjungan di-Masa Depan, Kemungkinan Bantue.m _Paralatan Tlongkok dan Pgrtu aran
Intelijen,” 24 Januari 1965, Arsip Kememierian Luar Nageri Tiongkok, 105-01910-07.
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mendapat bantuan dari RRT untuk membuat bom atom
sebab memang RRT sudah meledakkan bom nuklirnya.
Mungkinkah juga soal pembuatan bom atom ini dibicarakan
secara rahasia dalam pertemuan-pertemuan yang begitu
banyak antara Presiden dan Dr. Subandrio dengan Zhou Enlai
dan Chen Yi? Orang hanya dapat menduga-duga tetapi tidak
[tahu] dengan persis.””® Mungkin diskusi-diskusi mengenai
bantuan Tiongkok kepada Indonesia sehubungan dengan
teknologi nuklir telah berlangsung dalam paruh pertama
tahun 1965. Soekarno mungkin saja membuat pengumuman
terbuka tentang ambisi nuklir Indonesia itu setelah mendapat
jaminan mengenai dukungan Beijing.

Ketika Chen Yi datang berkunjung sehubungan dengan
HUT Kemerdekaan Indonesia pada Agustus 1965, sikap
Subandrio sangat berlainan dengan apa yang dikatakannya

sembilan bulan sebelumnya. Subandrio mengatakan kepada
Chen Yi: -

Saya baru sadar Indonesia melakukan kesalahan dengan
turut menandatangi Perjanjian Pelarangan Senjata Nuklir
di Moskow pada 1963. . . Satu-satunya cara untuk mencegah
perang nuklir dan melindungi keamanan tanah air adalah
dengan cara lebih banyak lagi negara-negara Asia-Afrika
menmiliki senjata nuklir. Tujuannya adalah untuk mematahkan
monopoli teknologi nuklir dari imperialisme Barat dan Uni
Soviet. Indonesia benar-benar berkeinginan untuk membuat
hom nuklirnya sendiri. Dan dalam hal ini Indonesia berharap
agar Tiongkok dapat memberi dukungan seperti halnya

dengan bantuan dalom bidang pembangunan ekonomi dan
*persenjataan,”™

Setelah Chen Yi menyatakan dukungan dan dorongan,
Subandrio merencanakan pengiriman sebuah delegasi ke

78 H. Rosthan Anwar, Sukarno, Tentara, PX]: Segitiga Kekuasaan Sebelum Prahara Palitik 1961-1965
(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008), hlm. 358.

79 "Kunjungan Wakil Perdana Menteri Chen Yi dan Pertemuannya dengan Presiden Soekarno, dsh
-, 16 Agustus 1965, Arsip Kementerian Luar Negeri Tiongkak, 105-01324-03.

30 | G305 DAN ASIA

Tiongkok buat mendiskusikan tentang hal itu secara lebih
rinci.® Ketika ia bertemu lagi secara pribadi dengan Chen
Yi beberapa hari kemudian, jaminan yang lebih eksplisit
disampaikan oleh Menteri Luar Negeri Tiongkok itu. Ketikf:;l
Subandrio mengetengahkan isu mengenai transfer teknologi,
Chen Yi befkata, "Dalam hal ini kami dapat memberi
bantuan. Apabila kami tidak memberikan bantuan, artinya
kami bukan teman sejati. Menurut pengetahuan kami, Anda
punya landasan dasar untuk itu. Membuat sebuah bomj-
nuklir bukan satu pekerjaan yang tidak mungkin, dan kami
sudah melakukannya dengan sempurna. Kedua pihak dapat
membicarakan tentang hal ini secara rahasia."®

Seiring dengan kesesuaian paham sebagai hasil pem-

bicaraan Chen Yi-Subandrio, sebuah Kelompok Energi Atom
yang berafiliasi dengan suatu delegasi ekonomi yang cukup
besar tiba di Tiongkok pada 21 September 1965. Kelompok
Energi Atom terdiri dari personil militer dan ilmuwan,
termasuk ke dalamnya Marsekal Muda Sutopo dan mantan
Direktur BATAN Djali Ahimsa. Permohonan yang diajukan
kelompok itu adalah:

«  Kunjungan ke berbagai laboratorium dan mempglajari
penelitian yang relevan;

e Kunjungan ke beberapa laboratorium kimia termasuk
laboratorium dimana analisis atas materi mentah
seperti uranium, dan mempelajari prosedur dalam
memproses minyak bekas; :

. Menganiati tentang bagaimana energi atom digunakan
untuk tujuan militer; _

. Kunjungan' ke beberapa reaktor nuklir yang telah
dioperasikan, termasuk yang digunakan untuk

80 Jbid. ) - ] :
i i Wakil Perdana Menteri |

uan Rahasia-antara Wakil Perdana Menteri Chgn Yi dengan_ f - :
i r:aiir;ir:sia Subandrio,” #7 Agusius 1965, Arsip Kementerian Luar Negeri Tiongkok, 105-01323-02.
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tujuan-tujuan riset, sumber energi, dan tujuan-tujuan
lainnya; dan

* Mengirim anggota staf untuk melakukan penelitian
bersama para pakarTiongkok.2?

. Menurut Djali Ahimsa, tujuan tak tertulis dari perjalanan
itu adalah untuk menerima bantuan terbatas Tiongkok kepada
proyek nuklir Indonesia. Akan tetapi yang paling penting lagi
adalah membawa pulang plutonium dari Tiongkok yang
menjadi bagian dari perjanjian antara Soekarno dengan para
pemimpin tertinggi Tongkok. Djali Ahimsa yakin, déngan
adanya plutonium dari Tiongkok, para peneliti Indonesia
akan mampu membuat bom nuklir. Pada saat itu, kedua
pihak juga telah mengatur waktu untuk kunjungan para
ilmuwan nuklir Tiongkok ke Indonesia pada 1966 dengan
tujuan memberikan dukungan teknis. Universitas Qinghua
dan ITB tengah merundingkan kemungkinan kerja sama pada
September 1965. Namun, sampai sebelum G30S terjadi tak
satu pun staf teknisTiongkok yang datang.®

Selama kunjungan ke Beijing, Grup Energi Atom me-
ngunjungi reaktor riset nuklir di Universitas Qinghua, labo-
ratorium fisika nuklir di Universitas Peking dan Institut
Energi Atom No. 1 dan No. 2 milik Institut Energi Atom sambil
berdiskusi dengan para ilmuwan di badan-badan ilmiah
tersebut. Tampaknya rombongan itu tidak mengunjungi satu
pun dari situs-situs nuklir militer. Pada 22 September Zhbu
Enlai bertemu dengan rombongan itu dan mengatakan:

Tujuan kunjungan ini adalah mencari kemungkinan pem-
bangunan proyek dasar nuklir untuk tujuan damai [di
Indonesial, untuk penelitian ilmiah industri, pendidikan dan

82 "Matlamat tentang Penyambutan Kelom, i i i i i
. pok Enerji Nuklir dari Delegasi Fkonomi Indonasia,” 21-
September 1965, Arsip Kementerian Luar Negeri Tiongkok, 105-31323-02 onesta” 2128
83 Wawancara dengan Djali Ahimsa, Jakarta, 28 April 2013. -
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lain-lain. Hal yang mengacu pada tujuan kerja sama lebih
luas, keputusan harus dibuat oleh para pemimpin tertinggi
kedua negara kita. Begitu partai. dan pemerintah membuat
keputusan, Wakil Perdana Menteri Chen Yi dan saya akan
mengadakan pembicaraan dengan Presiden Svekarno pada
waktu bertemu di Konferensi Asia-Afrika.*

Pada ‘malam hari tanggal 30 September 1965, hanya
beberapa jam sebelum G305 terjadi di Indonesia, Mao Zedong
dan Liu Shaoqi bertemu dengan para wakil delegasi Majelis
Permusyawaratan Rakyat (MPR) yang diundang ke Beijing
untuk menghadiri perayaan Nasional RRT. Para politisi
Indonesia yang hadir pada pertemuan tersebut termasuk
Chairul Saleh, Ketua MPR dan Ali Sastroamidjojo, Ketua PNL
Cukup banyak bagian dari pertemuan itu yang dipusatkan
pada isu-isu mengenai senjata nuklir:

Ketua Mao: . . . Dewasa ini dunia tidak dalam masa damai,
Karenanya kita memerlukan kekuatan militer, dan ada tam-
bahan lain lagi, bom atom. Apakah kalian mau membuat bom
atom?Chairul Saleh: Kami ingin. '

Ketua Mao: Kalian harus membuainya.

Chairul Saleh: Kami tidak setuju kalau kepemilikan per-
senjataan nuklir hanya didominasi oleh beberapa kekuatan

besar saja.

Ketua Mao: Saya setuju itu. Dua negara besar di atas dunia
ini menginginkan monopoli atas kekuatan nuklir, tapi kita
tak mau mendengarkan mereka. Kami masih membuat sen-
jata nuklir. Namun, kami sekarang ini masih dalam tahap
awal, Amerika mengirimkan pesan yang mengancam bahwa
mereka akan meledakkan reaktor nuklir kami. Itu akan
~ merupakan akhir dunia. Ada orang mengatakan, reaktor

84 “Caiatan Pertemuan antara Perdana Menteri Zhou Enlai dengan Delegasi Ekonomi Indenesia,” 22
Septernber 1965, Arsip Kamenterian Luar Negeri Tiongkok, 105-01321-07. Konperensi Asia-Afrika
(KAA) ke-2 pada awalnya dijadwalkan akan dibuka di Aljazair pada Juni 1965, tapi dibatalkan
karena ierjadinya kudeta di negeri yang akan bertindak sebagai tuan rumah. Sebelum G308 terjadi,
Tiongkok dan Indonesia sedang membicarakan untuk mengundurkan penyelenggaraan KAA.

TIGNGKOK DAN G305 | 33




(l;l_za saja diledakkan, akan tetapi cita-cita tak akan bisq

{ ancurkan. Walaupun kalay Jajaran pertama reaktor nukdlir
dihancurkan, orang yang.punya cita
Jajaran kedua,

-cita bisa membangun

Chairul Saleh: Ya, betul, Reaktor-reaktor bary bisq dibuat.
Ketua Mao: Itu kata-katq Menteri Pertahanan Amerika,

Chairul Saleh: Teknologi tidak b

isa lagi di ,
imperialis, 1sa tagi dimonopoli oleh kaum

Ketua' Mao: Ya betul. Tidak ada lagi monopofi. Semua ftek-
nologi] harus terbuka. Semuq [negara] harus

komunikasi [dengan behasj, dapat ber

Chairul Saleh: Itulah sebabnya kami sangat berbahagia. Ketua
Mtao baru saja mengatakan bahwq Tiongkok masih iverada
di tahap awal dalam pengembangan teknologi nuklir. Tapi
untuk kami, kemampuan Tiongkok untuk menciptakar; boiI
atom merupakan peristiwg yang sangat penting. Kami sangat
terdor.ong oleh peristiwa ini baik secard spiritual mau ”

material, Peristiwa ini akan mendorong lebih jauh lagi selup u;
Kekuatan yang Baru Muncul untuk membangun dunia bar;u

Ketua .Mao:Seb‘agai langkahpertamakalian harusmembangun
petanian dan industri ringan. Dan kalian perfu menemukan

bahan mentah untuk memb
uat bom atom. . ]
negeri kalian? atom. Apakah itu ada di

fhairul tS”a.Ieh: Saya yakin ada. Survei geografis kami bela-
angan ini telah menunjukkan tanda-tandy positif- Sekarang

kami sedang giat-giatnya melakukan survei dan meman-
faatkan sumber-sumber alam.

;{etulr: Mao: Apakah kalian punya tambang besi dan batubarg?
um er—_sur.nberf al.am di negeri kalian jauh lebih kaya daripada
yang ada di negeri kami. Kalian memiliki Jumlah sangat besar

y d
min ak aa” ka-’ et ﬂﬂj] ke ua'lya mer k =

C]fairul :S‘aleh:.ltu betul. Karenanya kami mengirim delegasi
ekonomi ke Tionghok dengan tujuan belajar dari Tiongkok
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dan untuk menumbuhkan kerja suma antara kedua negara.
Pengembangan industri besi dan industri berat merupakan
tugas penting bagi Indonesia. Kami tak menmiliki industri-
industri pembuatan best dan baja. Sehubungan dengan itu
kami bermaksud untuk segera membangun industri tersebut,
kalau saja Tiongkok sudi membantu kami. :

Ketua Mao: Ini bisa dilakukan. Jelas kami akan membantu
kalian tanpa syarat®

Ada semacam ambiguitas dalam tawaran Mao dengan
pemakaian istilah "tanpa syarat” itu. Dalam konteks per-
cakapan itu tawaran Mao dapat diinterpretasikan baik secara
sempit (industri baja) atau secara luas (yang berarti termasuk
bantuan nuklir). Fakta bahwa Mao dengan secara terbuka
mendukung gagasan Indonesia untuk memiliki teknologi
dan senjata nuklir sebelum G30S meletus merupakan
suatu hal penting tapi juga penuh dengan teka-teki. Dalam
berbagai percakapan dengan para tamu asing Mao seringkali
memperlihatkan gaya bicara yang sukar sekali diduga.
Karenanya tidak mudah untuk mengerti dengan tepat apa
yang dimaksudkannya dengan memilih topik yang begitu
sensitif pada waktu yang sensitif pula. _

Akan tetapi, yang jelas, G30S secara fundamental telah
mengubah arah pencaharian Soekarno untuk memiliki
kekuatan nuklir dan juga kemungkinan Tiongkok untuk
memberikan bantuan kepada Indonesia. Tadinya, Zhou Enlai
berencana untuk mengadakan dialog yang lebih mendalam
dengan Kelompok Energi Atom pada 2 Oktober 1965 untuk
membicarakan rincian bantuan Tiongkok kepada Indonesia.*
Akan tetapi, karena perubahan politik di Indonesia pertemuan

itu dipindahkan ke kediaman Zhou Enlai di Kota Terlarang.

85 “Catatan Periernuan antara Ketua Mao dan Ketua Liu Shaogi dengan Delegasi Indonesia,” 22
Septernber 1965, Arsip Kementerian Luar Negeri Tiongkok, 105-01917-02.

@6 "Catatan Partermuan antara Perdana Menteri Zheu Enlai dangan Delagas! Ekonomi Indonesia,” 30
September 1964, Arsip Kementerian Luar Neger] Tionghok, 105-01321-07.

TIONGKOK DAN G305 | 35




Ia mengatakan kepada para anggota kelompok tersebut
untuk menunggu dan melijhat perkembangan di dalam
negeri mereka. Ketika Djali Ahimsa menanyakan tentang
kemungkinan mengunjungi pabrik pengayaan uranium di
Chengdu, Tiongkok Barat, Zhou menjawab ia akan berusaha
untuk mengaturnya. Namun, tidak ada kelanjutan dari per-
mohonan tersebut.f” '

Bantuan Medis Tiongkok untuk Soekarno

Di samping bantuan militer dan nuklir, pada awal dasa-
warsa 1960-an Tiongkok telah menyumbang bantuan medis
untuk Soekarno. Dokumen pemerintah Tiongkok men-
catat kondisi fisik Soekarno tidak seburuk seperti yang
dispekulasikan oleh para sarjana Barat. Sebelum G305,
baik PKI maupun Beijing memperkirakan Soekarno akan
segera wafat. Ada kemungkinan Soekarno telah berkonsultasi
dengan para dokter Tiongkok sejak awal 1960-an. Dalam
bulan Desember 1961, duta besar Indonesia di Tiongkok,
Sukarni, bertemu dengan Wakil Perdana Menteri/Menteri
Luan Negeri Chen Yi. Pada pertemuan tersebut duta besar
Sukarni mengatakan Soekarno telah menyembunyikan fakta
kepada Amerika bahwa ia mencari bantuan dari dokter-
dokter Tiongkok. Akan tetapi sekarang Amerika sudah takiu
dan telah mengajukan protes.”®® Bantuan medis Tiongkok
yang paling intensif dan kontroversial terjadi antara
November 1964-September 1965. Itu terjadi ketika tim
medis Tiongkok yang melakukan tugasnya dengan cara high
profile merawat Soekarno dengan diagnosis, resep obat, dan

87 Wav_\rancara dengan Djali Ahimsa, Jakarta, 18 April 2013. .
88 “Intj Laporan ten;ang Pertemuan antara Wakil Perdana Menteri Chen Y7 dengan Dufa Besar
ichlsogis:)g ;%t:k Tiongkok, Sukarni,” 22 Desember 1961, Arsip Kementerian Luar Negeri Tiongkak,
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perawatan medis tradisional Tiongkok seperti akupunktur
dan obat herbal.® -

Beijing kemudian mulai memberikan perawatan medis
yang sistematis kepada presiden Indonesia itu, ketika laporan
dan rumor mengenai kesehatan Soekarno yang tengah

‘memburuk tersebar luas pada akhir 1964. Menjelang akhir

Oktober 1964, duta besar Tiongkok untuk Indonesia, Yao
Zhongming memberi laporan ke Beijing mengenai isu tersebut. i
Kata Yao, "media Barat melaporkan tentang kemungkinan
Soekarno mengundurkan diri karena kesehatannya. Akan
tetapi, tidak ada pemberitaan mengenai hal itu di kalangan
media di Indonesia. Juga isu ini tidak dikemukakan oleh
kawan-kawan kita [PKI].” Informasi tentang kesehatan
Soekarno dibocorkan secara rahasia kepada media oleh
para dokter di Wina. Dokter-dokter itu menemukan batu di
ginjal kanan presiden dan yakin Soekarno akan meninggal
kalau batu ginjal itu tak dikeluarkan dengan operasi. Pada .
November 1964 suatu tim dokter, dipimpin seorang urolog
terkemuka, Dr. Wu Jieping, datang di Indonesia dan melakukan
pemeriksaan menyeluruh atas kesehatan Soekarno. Tim
medis Tiongkok itu membantah diagnosis dari Wina. Dr. Wu
dan timnya berkesimpulan, problem kardiovaskular-lah dan
bukan batu ginjal yang harus segera disembuhkan. Program
perawatan tim dokter Tiongkok yang didesain untuk Soekarno
ternyata sangat efektif. Tim itu kemudian meninggalkan
Indonesia pada awal Januari 1965 setelah kondisi Soekarno
stahil

B9 Tampaknya Soekarno sangat menyukal kapsul berisi obat herbal dari Tiengkek. a cenderung
meminumnya dangan sedikit overdosis (resepnya lima kapsul sekali minurm, tapi Soekarno minum
enam kapsul). Ini membuat para dokter Tiongkak terkejut. "Resep chat untuk Soekarno,” 23 April
1965, Arsip Kementerian Luar Negeri Tiongkok, 105-01331-01.

90 "Kemungkinan Terjadinya Kup di Indonesia,” 30 Oktober-20 Dasember 1964, Arsip Kementerian
Luar Negeri Tiongkak, 105-01233-06.

91 "Perawatan Tim Medis Kita atas Soekarno dan Kondisi Kesehatan Presidsn Soekarno,” 22
November 1964, Arsip Kementerian Luar Neger! Tiongkok, 105-01234-01
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Dalam bulan-bulan antara musim dingin 1964 dan musim
semi 1965, kemajuan kesehatan Soekarno telah memperkuat
kepercayaannya terhadap tim medis Tiongkok, Tim medis
itu telah menjadi perawat kesehatannya mulai awal 1965
sampai terjadinya G30S. la berpendapat nasihat para dokter
Wina agar ia menjalani operasi tak disetujui dan malahan
tak diterimanya. Soekarno sangat gembira karena diagnosis
tim dokter Tiongkok tepat—ia tidak usah dioperasi untuk
mengobati batu ginjalnya. Tambahan lagi pada April 1965
ia mendapat tahu bahwa informasi mengenai kesehatannya
telah dibocorkan para dokter di Wina itu. Jadi baik dalam
hal teknis maupun politik tim dokter Tiongkok merupakan
pilihan yang sangat dapat dipercaya bagi presiden Indonesia
itu.%?

Tim dokter Tiongkok merawat Soekarno ketika ia men-
dapat serangan hebat cerebral vasospasm pada Agustus
1965. Itu katanya telah menyebabkan keributan pada situasi
politik Indonesia dan konon menimbulkan ketegangan
menjelang G30S. Pagi hari 4 Agustus 1965 begitu bangun
dari tidurnya Soekarno merasa pusing-pusing, vertigo,
dan menjadi tak berdaya pada jam 8.00 pagi. Serangan
itu disertai mual, muntah-muntah, dan berkeringat. Pada
jam 10.00 pagi tim dokter Tiongkok diminta datang ke
Istana Negara. Dalam laporan pertamanya ke Beijing tim
dokter Tiongkok menulis, "Sampai sekarang masih belum
jelas apakah kondisi kesehatan presiden akan memburuk.
Sekarang kami memberikan perawatan kepadanya dan
tidak ada tanda-tanda presiden akan lumpuh. Mohon kawan
Aidit diberi tahu.”®® Dalam sebuah telegram yang dikirim
beberapa jam kemudian tim dokter itu menulis, "Kami telah

92 "Resep Obat untuk Soekarno,” 23 April 1865, Arsip Kementerian Luar Negeri Tiongkok, 105-
01331-01. _

93 "Tentang Penyakdt Otalc Presiden Soekarno,” 4 Agusius 1965, Arsip Kementerian Luar Negeri
Tiongkok, 105-01331-01.
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mendiagnosis Soekarno, dan dia menderita penyakit Meniere,
Sampai sekarang belum timbul pembentukan thrombus yang
disebabkan oleh cerebral hemorrhage. Kami mengharapkan
beliau akan sembuh dalam waktu singkat, akan tetapi kami
juga harus siap untuk kemungkinan pembentukan thrombus
dan komplikasi yang disebabkan oleh itu di jantung dan
ginjalnya.” Tim dokter meminta agar Beijing mengirim se-
orang neurolog dari Tiongkok untuk diagnosis lebih rinci.*

Sakitnya Soekarno dengan tiba-tiba membuat para
pemimpin Tiongkok terhenyak. Pada 5 Agustus pagi
Kementerian Luar Negeri Tiongkok memberikan instruksi
kepada Duta Besar Yao Zhongming untuk mengunjungi
Soekarno dan memperhatikan dengan saksama perkem-
bangan kondisinya. Yao juga menerima instruksi untuk
"selalu melapor balik ke Kementerian Luar Negeri” Pada
siang hari pukul 13.30 tanggal yang sama Zhou Enlai mem-
berikan perintah kepada Kementerian Kesehatan untuk
mempelajari laporan mengenai kesehatan Soekarno se-
perti yang dilaporkan tim dokter Tiongkok sehari sebe-
lumnya. Kementerian Kesehatan juga diperintahkan untuk
menyiapkan obat yang diperlukan dan memilih dua orang
urolog terbaik Tiongkok yang akan terbang ke Jakarta
bersama Ketua PKI Aidit keesokan harinya. Pada waktu itu,
Aidit sedang mengunjungi Beijing dan tadinya dijadwalkan
untuk berangkat ke Hanoi pada 7 Agustus. Setelah diberi
tahu Zhou Enlai tentang kondisi kesehatan Soekarno, ia
membatalkan rencana untuk ke Vietnam dan kembali ke
Indonesia pada 6 Agustus.®

Pada malam hari tanggal 5 Agustus setelah persiapan
keberangkatan kembali Aidit ke Jakarta selesai, Kementerian

‘ Q "Kandisi Penyakit Présiclen Soekarno,” 4 Agustys 1985, Arsip Kementerian Luar Negeri Tiongkok,

105-01330-01.
95 “Kondisi Kesehatan Presidsn Soekamnmo Membaik pada tanggal 5," 5 Agustus 1965, Arsip.
Kementerian Luar Negeri Tiongkok, 105-01330-01.

TIONGKOK DAN G30S | 39




Luar Negeri Tiongkok menerima kabar yang membuat tenang.
Tim medis Tiongkok melaporkan kondisi Soekarno sejak
pagi itu bertambah baik dan dia "bisa bicara dan tertawa
seperti biasanya dan menikmati makan paginya.” Tim medis
Tiongkok menarik kesimpulan serangan celebral vasospasni
telah dapat diatasi dan tidak akan ada lagi sequela dalam
jangka panjang. Mengenai prospek masa depan kesehatan
presiden, para dokter Tiongkok itu tidak begitu optimis.
”Serangan itu menunjukkan arteriosclerosis telah berdampak
buruk terhadap seluruh tubuhnya, termasuk jantung, ginjal,
dan otak. Kondisi kesehatannya untuk jangka panjang meng-
khawatirkan.”®

Seperti yang dikatakan di depan, para dokter Tiongkok
sangat mengkhawatirkan kesehatan Soekarno. Namun,
Soekarno sendiri kelihatannya yakin bahwa Kkesehatannya
telah pulih secara penuh dan kembali bekerja. Tampaknya,
apa yang dilakukan Soekarno merupakan keputusan strategis
karena isu tentang kesehatannya telah menjadi topik sensitif
di tengah suasana ketegangan lingkungan politik di Indonesia.
Pada 6 Agustus Soekarno memberi tahu para dokter Tiongkok
bahwa ia tak merasa tidak enak badan lagi dan siap untuk
mempersiapkan pidato yang akan diampaikannya pada hari
kemerdekaan. Dan pada 9 Agustus ia kembali secara penuh
mengerjakan tugas-tugas rutinnya. Pada 15 Agustus Chen
Yi, yang diundang ke Jakarta dalam rangka perayaan hari
kemerdekaan bertemu dengan Soekarno. Dalam pertemuan
tersebut Chen Yi menyarankan kepada Soekarno untuk mem-
perhatikan kesehatannya. Chen Yi juga menasihatkan agar
Soekarno, apabila diperlukan, meminta orang lain untuk
membacakan pidatonya.”” Akan tetapi, demi mencegah

98 Ibid.

97 "Kunjungan Wakil Perdana Menteri Chen Yi ke Indonesia dan Pertemuan dengan Presiden
Soekarno dan sebagainya,” 16 Agustus 1965, Arsip Kementerian Luar Negeri Tiongkak, 105-
01324-03.
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terjadinya kekacauan politik, pada 17 Agustus 1965 Soekarno
sendirilah yang menyampaikan pidatonya itu. Huang Shuhai,
penerjemah bahasa Indonesia Chen Yi, juga hadir pada
peristiwa rutin tahunan itu. Menurut pengamatannya
Soekarno kelihatan sehat dan penuh semangat baik pada
waktu berpidato maupun ketika menjadi tuan rumah dalam
menyambut Chen Yi.*®

Namun, berbeda dengan semakin baiknya kesehatan
Soekarno, tim kesehatan Tiongkok merasa frustrasi
dengan penolakan Soekarno untuk mulai beralih ke gaya
hidup yang lebih menyehatkan. Karena serangan cerebral
vasospasm dipicu oleh "suasana hati yang terombang-ambing

‘karena adanya konflik domestik”, para dokter Tiongkok

menyarankan Soekarno untuk "mengurangi beban kerja dan
menerapkan pembatasan terhadap kehidupan seksualnya.”*?
Namun, nasihat ini tidak pernah didengar Soekarno.
Pada 20 Agustus 1965 tim medis itu melaporkan bahwa
Soekarno "menganut sikap yang sama seperti dulu terhadap
pengobatan dan kehidupan seksual ... Sejak sore hari tanggal
16 Agustus ia telah berhenti minum obat trangualizer dan
obat untuk mengatasi tekanan darah tinggi.” Oleh karenanya,
tim medis memutuskan untuk meninggalkan Indonesia se-
lama kondisi kesehatan sang pasien terus membaik tapi tidak
kooperatif."1 '

Tapi, bisa saja keputusan tim untuk meninggalkan Indo-
nesia juga sebagai dampak kekhawatiran Beijing. Para pe-
mimpin Tiongkok barangkali khawatir akan pemunculan
implikasi politik dari hubungan antara kehadiran para dokter
Tiongkok dengan sakitnya Soekarno secara mendadak pada
awal Agustus. Kementerian Luar Negeri Tiongkok mene-

98 Wawancara dengan Huang Shuhal, Beijing 17 Juli 2009.

98 "Penyakit Presiden Soekarno dan Pengobatan Tim Medis Kita,” 5 Agustus 1985,

100 "Penyakit Presiden Soekarno dan Pengobatan Tim Medis Kita, 20 Agustus 1965, Arsip
Kementerian Luar Negeri Tiongkoek, 105-01330-01
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kankan "kita harus membiarkan dokter-dokter pribadi Soe-
karno, Dr. Suharto dan Dr. Lauw Ing Tjhiong, memegang
kendali utama. Kita bisa memainkan peran pembantu kalau
mendapat persetujuan dari Soekarno sendiri.”**! Akan
tetapi, bantuan medis Beijing itu sendiri kepada Soekarno
pada kenyataannya sangat rawan terhadap kecurigaan dan
tuduhan. Pada tahun 1990-an sebuah majalah berbahasa
Tionghoa yang berbasis di Hong Kong mengatakan Zhou
Enlai menggunakan diagnosis keliru dari Dr. Wu itu. Zhou
punya firasat kondisi kesehatan Soekarno sedang kritis dan
informasi itu kemudian disampaikannya kepada Aidit. Oleh
sebab itulah Aidit memutuskan untuk mengambil tindakan
terlebih dahulu terhadap Angkatan Darat Darat Indonesia. Dr.
Wu berpendapat tuduhan-tuduhan seperti itu "menggelikan.”
Seperti yang dikatakannya, "Saya tidak pernah menyampaikan
laporan itu kepada Zhou Enlai. Kondisi kesehatan Soekarno
tidak seburuk seperti yang didesas-desuskan. Rentang
hidupnya membuktikan itu. Saya hanya bisa bersikap tak
peduli terhadap fitnah-fithah semacam itu.”10?

Hubungan antara Partai Komunis Tiongkok dan Partai
Komunis Indonesia

Pendekatan Tiongkok kepada Indonesia dapat dibuktikan
dengan tawaran bantuan senjata ringan, materi, dan
teknologi nuklir, serta perawatan medis untuk presiden.
Karenanya juga masuk akal apabila kita juga memunculkan
pertanyaan kemungkinan pimpinan RRT telah membantu
para kameradnya di Indonesia mendesain perencanaan G308.
Paragraf berikut ini memberi kesan para pemimpin Tiongkok
tahu tentang rencana PKI untuk mencegah jenderal-jenderal

101 "Penyakit Presiden Scekarna dan Pengobatan Tim Media Kita,” 5 Agustus 1985.

102 Deng Li, Wu Jieping zhuan [Bicgrafi Wu Jieping] (Hangzhou: Zhejiang renmin chubanshe,
1999). Dikutip dalam Zhau Nanjing & Kong Zhiyuan, eds. Sujianuo zhonggue yindunixiya huaren
[Seekarna, Tiongkok, dan etnis Tionghoa Indonesia) (Hong Kong: Hong Kong Social Science
Fross, 2003), him, 419-440.
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kanan Indonesia bergerak buat menga'mbil-alih kekuasaan.
Namun, Beijing selalu menjauhkan diri dari rencana G308

tersebut.

Sudah sejak pertengahan 1963 para pemimpin tertinggi
Tiongkok merasa situasi Indonesia penuh dengan ketegangan
dan sudah matang untuk terjadinya transisi kekuasaan.
Dalam kata-kata Zhoun Enlai masalah yang paling kritis
adalah:

Nasution, dengan dukungan Amerika Serikat dan pemerintah
Chiang Kai-shek di Taiwan tengah berusaha dengan segala
cara untuk menggulingkan dan menggantikan Soekarno.
Ini adalah pertarungan antara hidup dan mati yang akan
berlangsung terus. Apapun sikap Soekarno, frevolusi Indonesiaf
akan lahir. Dalam era baru sejarah perjuangan Indonesia
menentang imperialisme dan feodalisme, konfigurasi baru
kekuasaan akan muncul. Peristiwa yang berlangsung begitu
cepat itu tergantung pada kekuatan relatif dan strategi PK
[untuk mengatasinya]. Saya yakin PKI memiliki pandangan ke
depan dan telah membuat persiapan,’®

Pada 5 Agustus 1965 Aidit dengan didampingi istrinya,
Tanti dan Wakil Sekretaris PKI Yusuf Adjitorop, mengadakan
pertemuan dengan Mao Zedong dan para pemimpin tertinggi
RRT lainnya. Dari pihak RRT hadir Liu Shaoqi, Zhou Enlai,
Deng Xiaoping, Peng Zhen, dan Chen Yi. Dalam pertemuan
tersebut Zhou melaporkan kepada Mao tentang kemunduran
kesehatan Soekarno (dia mendapat serangan helbat cerebral
vasospasm dua hari sebelum itu). Pembicaraan juga me-
nyentuh soal pembatalan rencana perjalanan Aidit dan
kembali lebih awal ke Indonesia. Berikutnya kedua pihak
berbicara tentang Angkatan Darat Indonesia.

103 "Tentang Pertahanan dan Perlindungan Dirl selama Kerusuhan Anti-Ttonghqa di Indone.sia, dan
Penyebaran Tindakan Darurat Kedutaan kita di Indenesia,” 23 Juni 1963, Arsip Kementerian Luar
Negeri Tiongkok, 135-01826-03.
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Mao: Menurut saya golongan sayap kanan bertekad kuat
untuk merebut kekuasaan. Apakah kalian juga punva tekad
kuat?

Aidit : [sambil menganggukkan kepala] Kalau Soekarno me-
ninggal, itu adalah masalah siapa yang berada di atas angin.

Mao: Saya sarankan anda tidak bepergian ke luar negeri
kelewat sering. Anda bisa meminta orang nomor dua [yakni
wakil anda] untuk pergi.

Aldit: Mengenai sayap kanan, mereka mungkin saja menempuh
dua macam cara: Pertama, mereka bisa saja menyerang
kita. Kalau mereka mengambil tindakan seperti itu, kita
punya alasan untuk menyerang balik Kedua, mereka bisa
saja menggunakan cara yang moderat dengan membentuk
pemerintahan Nasakom. Tanpa Soekarno, sangat mudah bagi
sayap kanan untuk merebut dukungan dari mereka-mereka
yang ada di tengah untuk mengisolasi kita. Kalau skenario
terakhir ini [terjadi] akan sangat sukar bagi kita untuk
menghadapinya. Namun, apa pun yang terjadi kita harus
berhadapan dengan mereka. Amerika menyarankan Nasution
untuk menunggu dengan sabar. Karena kalaupun Soekarno
wafat, ia [Nasution] harus fleksibel ketimbang [mengambil

langkah] untuk melokukan kudeta. la menerima saran yang

datang dari Amerika itu,
Mao: Itu tak dapat dipercaya. Situasi dewasa inf telah berubah.

Aidit: Dalam skenario awal, kita akan membentuk sebiiah
komite militer. Sebagian besar dari anggota komite tersebut
akan terdiri dari orang-orang sayap kiri, tapi jugaharus
memasukkan beberapa elemen tengah. Dengan cara ini kita
dapat membuat musuh kita kebingungan. Musuh-musuh kita
akan tak merasa yakin tentang warna dari komite tersebut
dan karenanyq para komandan militer yang bersimpati
kepada sayap kanan tak akan segera menentang kita. Ketua
komite militer itu harus anggota rahasia partai kita, tapi
harus mengidentifikasikan diri sebagai orang yang netral,
Komite militer ini tak boleh berkuasa kelewat lama, karena
kalau tidak, orang baik akan berubah jadi jahat. Setelah
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komite itu terbentuk, kita perlu mempersenjatai buruh dan
tani dalam waktu yang tepat.’™

Menurut catatan mengenai pertemuan itu Mao meng-
alihkan percakapan ke pengalaman dia bernegosiasi dengan
Kuomintang di Chongging. Mengingat itu menyentuh latar
belakang sejarah Perang Saudara Tiongkok, ada kemungkinan
Mao menyampaikan nasihat terselubung kepada Aidit untuk
siap baik berunding maupun perjuangan bersenjata. Sikap
pimpinan tertinggi Tiongkok tetap saja tak jelas. Tapi ada
bukti bahwa Beijing mendapat bisikan tentang rencana Aidit
dan paling tidak mereka tidak berkeberatan terhadap itu.

Akan tetapi, tampaknya tak mungkin kalau Beijing tahu
akan timing yang tepat atau turut serta dalam perencanaannya.
Memang 1 Oktober 1965 barangkali merupakan hari yang
menegangkan bagi para pemimpin Tiongkok. Mereka harus
memusatkan perhatian pada perayaan Hari Nasional RRT
padahal pada waktu yang sama terjadi perubahan drastis
di Indonesia. Kabar pertama tentang G30S tiba di Beijing
dari media asing dan bukan dari kedutaan besar di Jakarta.
Rupanya begitu menerima kabar tentang peristiwa itu
Beijing mengirim telegram ke kedutaannya di Jakarta untuk
meminta klarifikasi. Namun, jawaban baru sampai di Beijing
lebih dari satu hari kemudian.!®® Dengan kata lain, dalam
24 jam pertama setelah G30S terjadi, Beijing benar-benar
kehilangan kontak dengan kedutaannya di Jakarta. Hanya
Associated Press, Agence France-Presse, dan Reuter menjadi

104 "Pertemuan Ketua Mao dan Delegasi PKI,” Arsip Kementerian Luar Negari Tiongkok, 5 Agustus
1965. '

105 "Catatan Pertsmuan Pardana Menteri Zhou Enlai dengan Delegasi Sekolah Staf AURL” 3 Okicher
1865, Arsip Kementarian Luar Negeri Tiongkok, 105-01687-02. Zhou mengatakan kepada Delegasi
Sekolah Staf AURI itu, "Kami mengirim telegram ke Kedutaan Tiengkek di Jakarta dua hari lalu,
tapi kami masih belum menerima balasan,” Tapi, dalam pembicaraan dengan Chairul Saleh,
ia mengatakan beberapa telegram terkirim dan sampai pada 2 Qktober 1965. Lihat "Catatan
Pertemuan Kedua dan Ketiga dengan Delegasi Majeiis Permusyawaratan Raiyat {mengenai Situasi
Domestik di Indonesia dan Kenferensi Asia-Afrika)1-4 Oktober; 1965, Arsip Kementarian Luar
MNegeri Tiongkok, 105-01917-G1.
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sumber-sumber yang diperoleh Beijing. Pada pertemuan
resmi pertama dengan para tamu Indonesia setelah G30S
terjadi, Zhou Enlai mengatakan kepada Chairul Saleh, Ali
Sastroamidjojo, Jenderal Wilujo Puspojudo, dan duta besar
DDjawoto, "kami baru saja menerima sebagian kecil dari
kabar-kabar yang datang dari luar negeri. Menurut laporan
itu suatu Dewan Jenderal telah melakukan kudeta yang gagal
dan Penjaga Istana Kepresidenan telah menangkap mereka
yang terlibat . . . Presiden selamat dan pasukan Penjaga
Keamanan Istana telah membentuk ‘Dewan Revolusi’ untuk
menguasai keadaan” Pada 2 Oktober 1965 beberapa telegram
akhirnya dapat tembus melalui Beijing dan Jakarta, termasuk
satu dari Kedutaan RRT di Jakarta yang memastikan tentang
keselamatan Soekarno. Namun, komunikasi tetap saja ter-
putus-putus dan sinyal radio dari Kedutaan Tiongkek tetap
mendapat gangguan, dan hubungan dengan Kantor Xinhua di
Jakarta tetap terblokir.®.

Dalam pembicaraan dengan Chairul Saleh pada 1 Oktober
interpretasi Zhou Enlai mengenai G30S sangat mengundang
keingintahuan. Zhou mengatakan, peran Dewan Revolusi
adalah reaksi terhadap kup yang dilakukan Dewan Jendera}
dan pihak yang memulai G30S. Dalam sebuah pertemuan
dengan Wakil Perdana Menteri Korea Utara Ri Ju-yeon, Chen
Yi mengatakan, pemimpin G30S, Untung, "mengikuti perintah
Soekarno.” Selanjutnya ia menerangkan, "Ada pendukung
Soekarno dan ada juga mata-mata dari sayap kanan Ang-
katan Darat di dalam PKI. Para pendukung Soekarno dan

anggota-anggota PKI juga ada di dalam Angkatan Darat. Sulit.

mengikuti apa yang tengah terjadi.'®” Zhou Enlai dan Chen

106 "Catatan Pertemuan Kedua dan Ketiga dengan Delegasi MPR dari Indonesia (mengsenai keadaan
domestik di Indenesia dan Konferensi Asia-Afrika,” 1-4 Oktober 1965, Arsip Kementerian Luar
Negeri Tiongkok, 105-01917-01.

107 "Pertemuan Kedua Perdana Menteri Zhou Enlai dan Wakil Perdana Menteri Chen Yi dengan Wakil
Perdana Menteri Korea Utara,” 11 November 1965, Arsip Kementerian Luar Negeri Tiongkok,
106-01476-06.
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Yi juga hadir dalam diskusi dengan Mao pada 5 Agustus
itu. Karenanya mungkin saja kedua pemimpin Tiongkok itu
berusaha untuk melindungi PKI, dan juga PKT sendiri dengan
cara menyembunyikan fakta bahwa Beijing telah diberi tahu
terlebih dahulu mengenai rencana Aidit. Boleh jadi, bahkan
mungkin bisa jadi para pemimpin Tiongkok terkejut dengan
begitu cepatnya PKI beraksi. Beijing mungkin saja telah
mengharapkan adanya kolaborasi antara PKI dan Soekarno
dalam masa yang lebih panjang. Itu akan memungkinkan PKI
memiliki waktu lebih lama sampai terjadinya militerisasi
yang menyeluruh. Jadi, cara yang dipakai PKI untuk bertindak
dengan segera mungkin saja telah menyebabkan keadaan
menjadi mengkhawatirkan bagi Beijing. Pada 2 Oktober
lingkaran para penyusun kebijakan luar negeri di Beijing
telah mengetahui bahwa Dewan Revolusi telah gagal dan
Soeharto telah menguasai keadaan.1

Tampaknya sejak waktu setelah G30S sampai akhir Okto-
ber 1965, para pemimpin Tiongkok masih mengharapkan
munculnya sebuah pemerintah progresif condong ke kiri
yang akan terus bertopang pada aliansi Soekarno-PKI. Beijing
sangat mencita-citakan harapan muluk untuk kemunculan
kembali Soekarno sebagai pengubah permainan. Pada 3
Oktober 1965, ketika bertemu dengan delegasi Sekolah
Staf Angkatan Udara Indonesia, Zhou Enlai mengatakan, ia
menjadi sangat tenang mendengar ucapan Presiden Soekarno
sendiri dalam suatu siaran jam 14.30 petang pada hari itu.
Sebelum mengakhiri percakapan, Zhou mengatakan kepada
ketua delegasi, "Mohon sampaikan kepada Presiden Soekarno
untuk memelihara kesehatan, demi revolusi Indonesia.!®?
Pada 4 Oktober, sebelum Chairui Saleh kembali ke Jakarta,

108 "Tentang Gerakan 34 Septerﬁber di Indonesia,” 2 Oktober 1965, Arsip Kementerian Luar Negeri

Tiongkok, 204-01385-04,
109 "Catatan Pertemuan Perdana Menteri Zhou Enlai dengan Sekolah Staf AURI” 3 Oktober 19685,
Arsip Kementerian Luar Negeri Tiongkok, 105-01687-02.
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Zhou berpesan kepadanya untuk menyampaikan salam dari
seluruh jajaran pimpinan PKT termasuk Mao Zedong, Liu
Shaoqi, Zhu De, Chen Yi, dan dia sendiri kepada Soekarno.
Zhou juga mengatakan, "kami semua di sini terus-menerus
mengikuti kabar mengenai keadaan di Indonesia mulai dari
tanggal 1 sampai 3 Oktober."°

Namun, isyarat persahabatan itu berbalik dengan tajam
ketika konflik pecah antara anggota staf Kedutaan Besar
Tiongkok dengan Angkatan Darat Indonesia di kompleks
Kedutaan Besar Tiongkok di Jakarta. Perselisihan terjadi
ketika pihak kedutaan tidak bersedia menurunkan bendera-
nya menjadi setengah tiang dalam hari peringatan atas
terbunuhnya keenam jenderal dalam peristiwa G30S. Per-
tengkaran dilanjutkan dengan penggeledahan atas asrama
yang digunakan anggota staf kedutaan. Penggeledahan juga
dilakukan terhadap para teknisi Tiongkok yang terlibat dalam
pekerjaan membangun gedung untuk keperluan CONEFO
(Conference of New Emerging Forces).!'! Di mata para
pemimpin Tiengkok, kegagalan Sockarno untuk melindungi
kepentingan Tiongkok pada saat yang begitu penting dianggap
sebagai pelanggaran atas perjanjian. Itu juga, pada pendapat
para pemimpin Tiongkok, mencerminkan fakta Soekarno tak
bisa dipercaya dan menunjukkan ketidakmampuannya dalam
situasi yang tengah berubah. Chen Yi mengatakan kepada
Presiden Korea Utara yang tengah berkunjung ke Beijing
pada pertengahan November:

Soekarno ingin bertindak sebagai mediator dan mengatasi
situasi, tetapi ruang dimana dia bisa memainkan peran sangat
terbatas. Sejak 1955 sampai kini kami telah berkolaborasi
dengan Soekarno lebih dari 10 tahun lamanya. Kebijakan

110 "Catatan Pertemuan Kedua dan Ketiga dengan-Delegasi MPR Indonesia (tentang Situasi Domestik
di Indonesia dan Konferensi Asia-Afrika),” 1-4 Oktober 1965,

111 "Pemerintah Tiongkok Mamprotes Keras Pelanggaran Protoko! Diptomatik yang Dilakukan
Angkatan Darat [ndondesia, Renmin Ribag, 19 Oktober 1965.
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kamti terhadap Soekarno telah memunculkan suasana yang
baik di kalangan negara-negara Asia dan Afrika. Kami
mengatakan kepadanya, dia bisa menggunakan serangan dan
penggeledahan atas kantor perdagangan kami, tempat tinggal
para teknisi kami (mengacu kepada para ahli bangunan
Tiongkok yang dikirim ke Indonesia untuk membangun proyek

- gedung CONEFO) dan atas kantor konsulat kami sebagai
kartu untuk berunding dengan Angkatan Darat dan golongan
sayap kiri. Dia bisa memenangkan dukungan dari mereka. Dia
harus berterima kasih untuk itu.

Pada kesempatan yang sama Zhou Enlai juga mengatakan:

Kami yakin Seekarno dan Subandrio mencurahkan perhatian
pada terpeliharanya hubungan persahabatan dengan
Tiongkok . . . tetapi sayap kanan mau merusak seluruh
hubungan bilateral. Golongan etnis Tionghoa juga mengalami
penganiayaan, sasaran perampokan dan penahanan yang
melanggar . hukum. Soekarno berharap kami memberinya
wakty lebih. Namun, waktu telah berlalu. Dia hanya bisa
menggelengkan kepala dan mengeluh . . . Sukar untuk
mengatakan berapa banyak yang bisa dilakukannya. Saya
kira dia tak punya lagi pengaruh.

Seterusnya Zhou Enlai mengutip Raja Sihanouk, yang
pada waktu itu dalam pengasingan di Beijing:

Raja Sihanouk mengakui bahwa golongen kanan telah
menguasasi situasi di Indonedia walaupun mereka tak
memiliki dasar dulungan di kalangan rakyat. Tapi Sthanouk
kelewat mempercayai Soekarno. Menurut dia Soekarno akan
mampu membalikkan keadaan. Itu tidak benar. 11

Sejak pertengahan Novemher 1965, Beijing mulai
merasa putus asa terhadap Soekarno dan mengharapkan

112 "Periemuan Kedua antara Perdana Menteri Zhou Enlai dan Wakil Perdana Menteri Chen Y dengan
Wakil Perdana Menteri Korea Utara,” 11 November 1965, Arsip Kementerian Luar Negeri Tiongkok,
106-01476-086.
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terjadinya revolusi komunis. Sikap itu disampaikan Chen
Yi dengan terang-terangan dalam percakapan dengan Ri
Ju-yeon. Katanya, "Secara pribadi saya kira suatu hal yang
baik kalau Soekarno digulingkan. la kemudian bisa menjadi
perantara antara kiri dan kanan. Tapi, hari depan Indonesia
tergantung pada perjuangan bersenjata yang dilakukan
PKI. Ini merupakan hal yang sangat penting dan pasti"!'
Namun, pada waktu itu Beijing tak memiliki gambaran yang
jelas mengenaij keadaan di Jawa Tengah, Jawa Timur, dan
Sumatera, di mana kekuatan komunis dipercaya sebagai
kekuatan paling kuat dan dominan. Seluruh komunikasi
langsung antara PKI dan PKT telah terputus. Beijing tidak
dapat menerima informasi apa pun secara langsung dari
PKI. Juga secara tak langsung melalui kedutaan besar Korea
Utara dan Vietham Utara di Jakarta. Ada para anggota PKI
yang datang ke Beijing dari Jakarta. Namun, jumlah mereka
tak banyak dan tak memiliki informasi akurat mengenai
keadaan di luar Ibu Kota. Kepemimpinan Tiongkok tahu
ada kekuatan bersenjata terdiri dari 10 ribu orang lebih di
luar Jawa Tengah. Beijing juga yakin PKI telah membangun
kekuatan dan memiliki peluang besar dalam berhadapan
dengan Angkatan Darat. Karena, menurut keyakinan Beijing
lagi, PKI memegang kontrol atas daerah pedesaan yang
begitu luas dan wilayah pegunungan. Dengan keras Chen Yi

menganjurkan dilancarkannya perjuangan bersenjata oleh
PKI:

PKI memiliki sikap yang pasti dan jelas dalam kampanye
menentang imperialisme dan revisionisme. Partai itu pasti
tahan ujfi. Jelas bahwa taktik front persatuan tak akan
menguntungkannya. PKI harus memastikan diri untuk beralih
ke perjuangan bersenjata . . . Revolusi besar-besaran adalah
hal yang tak bisa dielukkan di Indonesia. Tindakan apa pun
yang ditempuh Amerika dan kekuatan-kekuatan sayap kanan,

113 fbid.
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apa pun tipuan yang yang akan dimainkan Soekarno, isu
Sfundamental perlu diselesaikan. Dewasu ini Indonesia sedang
berada di tengah mata topan dan di tengah revolusi besar.™

Dalam menghadapi perubahan radikal politik domestik di
Indonesia dan hubungan bilateral antara kedua negara, Chen
Yi dan Zhou Enlai memperlihatkan sikap berbeda. Pandangan
itu diperlibatkan keduanya ketika berbincang-bincang dengan
Perdana Menteri Korea Utara pada November 1965. Posisi
Chen Yi lebih agresif. [a mengemukakan bahwa Tiongkok
tak akan bertindak sebagai perantara dalam perpolitikan
di Indonesia. Chen Yi seterusnya mengatakan, "Akan sangat
menguntungkan bagi kita kalau duta besar kita diusir, Itu
menunjukkan bahwa ada harapan untuk terjadinya revolusi
di Indonesia. Saya berharap konflik antara sayap kanan dan
sayvap kiri meningkat.”*'* Namun, Zhou Enlai bersikap lebih
hati-hati dan lebih diplomatis. la membuat perbedaan yang
jelas antara dua segi dari kebijakan Tiongkok: pada satu sisi
hubungan antarnegara dan pada sisi lain sikap terhadap
revolusi di Indonesia. Dalam masalah hubungan bilateral,
Zhou mengatakan bahwa Beijing akan terus bekerja sama
dengan Soekarno selama dia bersikap jujur. Namun, juga
Zhou memprotes sikap golongan yang anti Tiongkok dan
sayap kanan. Mengenai hubungan antarpartai komunis Zhou
mengatakan,

“Kami mendukung partai saudara kami [PKI], tetapi dukungan
kami berada dalam batas yang pantas. Itu merupakan
revolusi rakyat Indonesia di bawah pimpinan sayap kiri. Kami
tidak dapat melangkahi mereka. Sampai sekarang PKI belum
mengeluarkan pengumuman. Karenanya kami tak dapat
berbicara atas nama PK1L116

114 ibid,
115 ibid.
116 /bid.
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Harapan kepemimpinan Tiongkok yang begitu besar
dengan segera saja menjadi berantakan. Pada Desember
1965 ketika Mao mendapat tahu tentang kematian Aidit yang
ditembak di Jawa Tengah oleh tentara Soeharto, ia menulis
sebuah sajak:

Di musim dingin dahan-dahan jarang berdiri di depan Jen-
delaku, tersenyum kepada ratusan bunga

Sayangnya senyuman itu menjadi layu ketika musim semi tiba
Tak perlu ada kesedihan untuk yang menjadi layu

Bagi setiap bunga ada musim untuk layu seperti juga ada
musim untuk berkembang

Akan lebih banyak lagi bunga berkembang di tahun-tahun
mendatang. 17

Puisi itu memperlihatkan keyakinan Mao akan kebang-
kitan kembali gerakan komunis di Indonesia. Namun,
kemudian Mao meluncurkan Revolusi Kebudayaan dan pada
waktu yang bersamaan Soeharto memperkuat genggaman
atas kekuasaan politik dengan cara membersihkan unsur
komunis di Indonesia. Akibatnya hubungan bilateral merosot
sampai ke tingkat paling rendah. Dalam musim semi 1966,
Beijing mulai secara terbuka menyerang pemerintah Soeharto
setelah kelompok yang disebutnya "mahasiswa sayap kanan”
dan Angkatan Darat Indonesia menyerang Kedutaan Besar
Tiongkok dalam bulan April. Radio. Peking secara terus
menerus menyiarkan protes keras yang ditujukan kepada
pendengar di Indonesia. Namun, ironisnya langkah tersebut
malahan memberikan peluang kepada tentara Indonesia

117 Mas, "Pusuanzi dao guojl gongchanzhuyi zhanshi aidi tongzhi,” (Memperingati Kamerad Aidit;
Seorang Pejuang Komunis Internasional), Desember 1965, hitp://cpe.people.com.cn/GB/68112
{70190/70199/4763391,html. Diakses pada 20 Jull 2008.
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untuk memperkuat tuduhan bahwa Beijing terlibat dalam
G30s.118

Pemerintah Soeharto juga menuduh Beijing masih mem-
pertahankan hubungan dengan PKI setelah G30S meletus.
Beijing dituding memberikan dukungan kepada para pelarian
PKI secara rahasia. Benar, bahwa Beijing telah mengatur agar
para pelarian PKI dan anggota organisasi yang berafiliasi
dengan PKI yang kebetulan berada di Tiongkok bisa hidup
normal dan menyediakan tempat untik berteduh. Tindakan
itu juga diterapkan kepada mereka yang kemudian datang
dari luar negeri ke Tiongkok untuk mencari perlindungan. Ke
dalam kelompok itu termasuk Yusuf Adjitorop dan anggota
keluarga Aidit (anak perempuannya Ibarruri dan saudara
laki-lakinya Asahan Sobron).!*® G30S terjadi pada waktu yang
bersamaan dengan Hari Nasional Tiongkok. Karenanya ada
sekitar 4.500 orang pengunjung dari Indonesia yang menjadi
anggota berbagai delegasi (politik, ekonomi, militer, dan
kebudayaan). Di Beijing saja ada tak kurang dari 28 kelompok
yang jumlah seluruhnya hampir mencapai 500 orang, Seperti
yang dikatakan oleh Zhou Enlai kepada Chairul Saleh, pada 30
September 1965 sebelum pembukaan resepsi nasional. Kata
Zhou, "Malam ini Anda sekalian [para tamu Indonesia] akan
menempati sebagian besar dari ruang pesta ini. Mestinya
kami punya petugas berbahasa Indonesia yang menemani
anda sekalian di setiap meja.!?® Setelah G30S pemerintah
Tiongkok menjalankan kebijakan yang ramah terhadap para
118 "Awas Neo-lmpenahsme Kuning,” Angkatan Bersenjata, 25 April 1966, Tajuk Réncana ini menuduh

RRT sebagai "kaum jmperialis kuning baru” yang melakukan campur tangan dalam politik
domestik Indonesia, terutama dengan menyebarkan iaparan tak ramah dan menyakitkan hati lewat
Kantor Berita Xinhwa dan Radic Peking.

119 Ibarruri telzh menulis tentang pengalamannya -hidup d| Tiongkok, dalam Ibarruri Puiri Alam,
Roman Biografis Putri Alam, Anak Sulung D. N. Aidit (Jakarta: Hastd Mitra, 2008). Untuk analisis
tentang buku ini, lihat Da\nd T. Hiil, "Writing Lives in Exile: Autobiographies of Indonesian Left
Abroad,” dalam .ocating Life Stories: Beyond East-West Binaries in (Auto)Biographical Studies,”
ed. MaursenPerkins (Honalulu, HI: University of Hawail Press, 20123, him. 215-36.

120 "Catatan Pertemuan Pertama Perdana Menteri Zhou Enlai dengan Delegasi MPR Indonesia

(mengenai keadaan dalam negeri Indonesia dan Konferensi Asia-Afrika),” 1-4 Oktober 1965, Arsip
Kementerian Luar Negeri Tiongkok,105-01917-03.
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pendatang dari Indonesia. Pada 4 Oktober 1965 Zhou Enlai
mengatakan kepada delegasi Majelis Permusyawaratan
Rakyat (MPR), "tidak mudah mendapat pengangkutan yang
nyaman dalam waktu yang begitu singkat ini buat sekian
banyak orang. Kami bersedia untuk menerima siapa saja yang
tidak dapat berangkat segera dan menyediakan kemudahan
kepada mereka. Kalau anda ingin bepergian di Tiongkok, anda
bebas untuk melakukannya. Kalau anda ingin meninggalkan
Tiongkok, anda juga bebas untuk melakukan itu. Dalam kedua
hal ini kami akan bersedia membantu.”2!

Di antara para pengunjung dari Indonesia, hanya sebagian
kecil saja (sebagian besar terdiri dari para pejabat tinggi
pemerintah) yang kembali pulang ke Indonesia setelah G30S.
Sebagian besar tinggal di Tiongkok untuk jangka waktu cukup
panjang. Pada 2 Oktober AURI mengirim sebuah pesawat
dari Pangkalan Udara Halim ke Beijing untuk menjemput
sebagian dari anggota delegasi itu.?2 Marsekal Muda Sutopo
dan ilmuwan nuklir Djali Ahimsa terangkut dan mereka
tiba kembali di Indonesia pada 6 Oktober.!?* Tapi pada
waktu yang bersamaan anggota dan simpatisan PKI yang
tidak dapat atau yang tak mau kembali ke Indonesia, segala
keperluan mereka diurus oleh PKT. Menurut seorang penulis
yang juga anggota PKI Utuy Tatang Sontani yang tinggal
di Tiongkok pada 1965-1974, mereka yang kesehatannya
terganggu dikirim ke beberapa rumah sakit di Guangzhou
dan kemudian ke sebuah sanatorium di Tiongkok Selatan.12*
1_21 "Catatan Pertemuan Kedua dan Ketiga Perdana Menteri Zhou Enlai dengan Delegasi MPAR

Indonesia (tentang situasi dalam negeri di Indonesia dan Konperenst Asla-Afrika),” 1-4 Oktobar

1965, Arsip Kementerian Luar Nageri Tiongkok, 105-01917-01.

122 "Catatan Pertemuan antara Perdana Menteri Zhou Enlaj dengan Delegasi Sekolah Staf AURI," 3
Qktober 1965, Arsip Kemenisrian tLuar Nageri Tiongkok, 105-01687—02,

123 Wawancara dengan Djali Ahimsa, Jakarta, 16 April 2013.

124 Utey Tatang Sontani, Df Bawah Langit fak Terbentang, (Jakarta; Pustaka Jaya, 2001), hal 77-104.
Sanatorium di Tiongkuk Selatan yang dissbut Tatang boleh jadi sebuah guesthouse, diperuntukkan
bagi para pelarian komunis dari Asia Tenggara, terletak di Nanchang, Propinsi Jiangx!. Wawancara
dengan Suar Suroso, Nanchang, Tiongkok, 9 Oktober 2013, Suar Suroso, mantan Sekrefaris

organisasi pemuda PKI, Pemuda Rakyat, tiba di Beljiing dari Moskow pada 1967. Cahang
Internasioal PKT yang mengatur agar Sureso dan keluarganya bisa tinggal di Nanchang.
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Mereka yang sehat dan yang sembuh dan memutuskan
buat tinggal dimasukkan ke Akademi Militer Nanjing. Di
sana mereka dilatih dalam propaganda berkaitan dengan
Revolusi Kebudayaan dan dipaksa menghadiri pertemuan-
pertemuan. Dalam pertemuan-pertemuan itu pula mereka
setiap hari dipaksa untuk menghadiri sesi kritik dan kritik
diri berdasarkan pada karya-karya Mao Zedong.)*® Ada juga
kabar yang menyatakan tentang adanya pelarian PKI yang
mendapat latihan tentang teknik perang gerilya di Akademi
Militer Nanjing itu."*® Namun, sedikit sekali sumber tertulis
yang mengonfirmasikan tentang adanya program pelatihan
seperti itu. Juga tidak ada informasi tentang kapan latihan
semacam itu mulai dan berakhir. Tampaknya pemerintah
Tiongkok menghentikan latihan-latihan itu pada 1968 atau
1969. Ttu barangkali terjadi ketika mulai kentara bahwa
perjuangan bersenjata di Blitar Selatan dan Kalimantan
berakhir dan para anggota PKI yang tersisa tercerai-berai.

Namun yang paling penting, selama Revolusi Kebudayaan
berlangsung, para pencari suaka itu diberi instruksi unuk
melakukan refleksi diri atas "kesalahan-kesalahan PKI” yang
membawa partai itu ke G30S. Kesimpulan yang mereka
tarik, yang barangkali dicoba untuk disesuaikan dengan
suasana politik radikal di Tiongkok pada waktu itu, PKI
telah menebarkan benih untuk kehancurannya sendiri,
Alasannya, PKI telah membuat keputusan buat meninggalkan
perjuangan bersenjata. Dengan menempuh jalan parlementer
PKI memang telah meraup sukses besar. Akan tetapi, itu

125 Ibid, hal 91-97, Utuy tidak menyebut secara eksplisit "Akademi Militer Nanjing” tapi ia menulis
kota ftu dikenal di bawah julukan "tungku” Tiongkck (nama panggilan populer buat Kota Nanjing.)
Tentang tempat yang dijaga militer dengan hampir semua orang Indonesia berpakaian militer,
besar kemungkinan yang dimaksud adalah Akademi Militer Nanjing. Perkirazn ini diperkuat oleh
wawancara dengan Adam Wong (Wang Jinming), Heng Kong, 16 September 2013,

126 Wawancara dengan Adam Wang. |2 adalah safah satu dari 41 pemuda etnis Tionghaa yang terlibat
dalarn konflik dengan tentara dan polisi setempat di Medan. Pada awal 1967 dia bersama beberapa
“pahlawan hoakiao kecil” lainnya memberikar. ceramah dengan berkeliltng Tiongkek (dengan diatur
oleh Cabang internasfonal PKT), termasuk di Akademi Militer Nanjing.

TICNGKOK DAN G305 | 55




dianggap sebagai revisionis dan pilihan yang sangat fatal.'?”
Adam Wong (Wang Jinming), seorang yang berlatar belakang
etnis Tionghoa yang pulang dari Medan ke Tiongkok pada
1966, berkunjﬁng ke Akademi militer pada awal 1967.
Menurut penuturannya, ada sekitar 100 orang anggota PKI
tinggal di sana. Hampir semua ingin tahu tentang keadaan
di Indonesia ‘dan mengajukan “pertanyaan-pertanyaan
yang tak putus-putusnya” mengenai pembersihan atas PKI.
Menurut pengamatan Wong, para pelarian itu teseret ke
dalam Revolusi Kebudayaan dan terpecah-pecah menjadi
faksi-faksi politik yang saling bertentangan. Ada yang masih
loyal kepada Aidit, dan ada yang menentang Aidit. Alasannya,
pimpinan PKI telah terjerumus ke dalam pendapat mengenai
"sifat revisionis” dari jalan parlementer. Atau lantaran mereka
menyalahkan kecerobohan Aidit untuk kehancuran PKI,
Mereka mengikuti seruan untuk "berbicara dengan bebas”
dan "menyampaikan pendapat dengan sepenuh hati.” Atas
dasar kedua slogan itu, kedua pihak memasang "poster huruf
besar” dan saling berdebat dengan sangat seru.'?®

Pemerintah Tiongkok mengubah kebijakannya terhadap
para pelarian PKI itu pada akhir 1980-an ketika Beijing
berusaha untuk menormalkan hubungan dengan Jakarta.
Status resmi yang diberikan kepada mereka diturunkan
dari "tamu asing partai”—posisi pretisius dalam konteks
Tiongkok—menjadi "penduduk berasal dari tanah asing.”
Mereka yang hidup di Tiongkok mendapat paspor Tiongkok,
kartu penduduk nasional, dan dipekerjakan pada sektor-
sektor sipil.'?® Pada 1989 Qian Qichen, menteri luar negeri
pada waktu itu, bertemu dengan Menteri Negara Murdiono

127 Utuy Tatang Sonfani, Di Bawah Langit tak Terblntang, him. 94,
128 Wawancara dengan Adam Wong.
: } k 12& Wawancara dengan Suar Suroso, Nanchang, Tiongkok, 10 dan 12 Oktober 2012, Setelah Revolusi
Manlan anggota PKI Suar Surcso, membawa gambar divinya dan Kim Il Sung, ; Kebudayaan berakhir, Surose diberi pekerjaan untuk mengajar di universitas setempat. Istrinya
di Nanchang. Provinsi [langs), OkLober 2013, (fony [aoma Zhual 4 yang pernah mendapat pelatihan dalam pengobatan, bekerja di rumah sakit lokal.
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dalam percakapan pencair kebekuan suasana. Qian mene-
rangkan tentang posisi Tiongkok dengan cara berikut:

Kami memperhatikan bahwa Indonesia sangat menaruh per-
hatian pada konsep tidak melakukan campur-tangan dalam
masalah internal setiap negara. Saya menekankan bahwa
Tiongkok tidak punya hubungan dengan PKI. Kami malahan
tak tahu kalau partai semacam itu sekarang masth ada. Pada
suatuwaktu ada beberapa orang Indonesia tinggal di Tiongkok,
tapi kebanyakan telah pergi dan sekarang ada sekumpulan
kecil yang masih tinggal di Tiongkok. Sebagian dari mereka
telah pensiun dan yang lain masih punya pekerjaan. Kami tak
mengizinkan orang-orang Indonesia yang tinggal di Tiongkok
untuk melibatkan diri dalam aktivitas politik.**

Kesimpulan

Sejak akhir 1964 sampai September 1965 Beijing me-
manfaatkan sebagian besar dari pengaruhnya untuk men-
.dorong terciptanya suatu skenario yang sejalan dengan
kepentingannya. Baginya itu berarti hadirnya suatu peme-
rintahan kuat di Indonesia yang dipimpin Soekarno dan
PK], sedangkan sayap kanan dilemahkan atau malahan di-
lenyapkan. Untuk itu Tiongkok menawarkan bantuan militer
dan janji untuk adanya transfer teknologi nuklir. Dengan
cara itu, Tiongkok berharap untuk dapat memanfaatkan
Konfrontasi Soekarno melawan Malaysia dan keinginan
besarnya untuk memiliki senjata nuklir. Tujuan utama ke-
pemimpinan Beijing adalah untuk menggalang dukungan
Soekarno dalam usaha untuk melemahkan pengaruh Barat
di Asia Tenggara dan Pasifik. Beijing mendukung usul pem-
bentukan Angkatan ke-5 untuk menopang kekuatan pro
Soekarno (PKI dan Angkatan Udara) dalam menentang
elemen "sayap kanan” dalam Angkatan Darat. Dan dengan

130 Qian Qichen, Ter Episodes in Chinese Diplomacy, (New, NY: Harper Collins, 2005), him. 93-94
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menawarkan bantuan medis kepada presiden, Beijing akan
dapat memonitor kesehatan Soekarno. Alasannya, kondisi
kesehatan Soekarno menjadi hal yang sangat dipolitisasi
sebelum G30S. Dengan demikian, Beijing akan mampu mem-
berikan keterangan tentang perkembangan terkini kepada
PKI pada waktu yang tepat dan dengan informasi yang
akurat. Beijing memang telah terlebih dahulu diberitahu
mengenai rencana rahasia Aidit untuk G305 dan besar
kemungkinan memberikan restunya. Setelah adanya akibat
buruk dari gerakan itu dan selama Revolusi Kebudayaan
berlangsung, PKT memberikan tempat berlindung dan men-
jamin kehidupan para pelarian PKI.

Namun, pengaruh Tiongkok atas perkembangan politik
Indonesia pada 1965 sangatlah terbatas. Senjata-senjata
ringan yang ditawarkan para pemimpin Tiongkok untuk
pembentukan Angkatan ke-5 belum sampai ke Indonesia
sebelum G308 terjadi. Rencana transfer materi dan teknologi
nuklir terputus karena G30S dan tidak terealisasi. Penyakit
Soekarno tetap ada, tetapi tak kritis, dan tidak menjadi
pemicu langsung terjadinya G30S. Sejak akhir 1964 sampai
awal 1965, Aidit mungkin saja sedang menyusun sebuah
skenario politik Indonesia tanpa Soekarno. Namun, bisa saja
dalam waktu singkat sebelum G30S telah timbul beberapa
pertimbangan, dan bukan makin dekatnya Kkematian
Soekarno, telah mendorong Aidit untuk beraksi. Yang juga
paling utama Mao bukanlah "arsitek perebutan kekuasaan.”
Suatu kelompok terselubung di dalam PKI telah menyusun
rencananya dan Aidit berbagi informasi tentang itu dengan
para pemimpin Tiongkok. Rencana tersebut dilaksanakan
pada waktu yang untuk Beijing sendiri merupakan suatu
kejutan. Yang terakhir tapi juga penting, sebagian besar para
pelarian PKI yang menetap di Tiongkok telah tertelan oleh
kampanye politik di RRT ketika Revolusi Kebudayaan tengah
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berlangsung. Karenanya tak mungkin kalau mereka telah
kembali ke. Indonesia dan bergabung dengan sisa-sisa PKI
yang melancarkan perjuangan bersenjata. <

2

HUBUNGAN TIONGKOK-TAIWAN-
INDONESIA PASCA G30S

Baba Kimihiko

Pendahuluan : Dampak G30S

entang penyebab G308, pendapat resmi dari pemerintah

Indonesia sampai sekarang tidak berubah, yaitu G30S
dipimpin oleh Partai Komunis Indonesia. {(PKI) dengan
dukungan dari Partai Komunis Tiongkok, dan dilakukan
oleh anggota sayap kiri dalam Angkatan Darat [Nugroho,
1968]. Untuk membuktikan pernyataan itu, sangat diper-
lukan bahan-bahan arsip dari Tiongkok, tetapi sangat
sedikit dokumen yang diumumkan. Pengecualian adalah
karya Zhou Taomo yang menyelidiki masalah ini dengan
memakai bahan arsip kementerian luar negeri Tiongkok
yang terbuka pada saat tertentu (sekarang tertutup lagi).
Hasil penelitiannya membuktikan keterlibatan Partai Komu-
nis Tiongkok dalam G30S [Taomo 2014].

- Menurut Zhou, pada 5 Agustus 1965 sudah dinyatakan
kemungkinan kudeta sayap kiri oleh Aidit yang saat itu
berada di Beijing, dan wakil ketua PKI di Beijing, Yusuf
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